TES DNA (DEOXIRYBO NUCLEIC ACID) SEBAGAI ALAT BUKTI HUBUNGAN NASAB
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

'nmwum

SKRIPSI

DIAJUKAN PADA FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH

ALl MUHTAROM
05350031

PEMBIMBING

1. Drs. KHOLID ZULFA, M.Si.
2. Drs. SLAMET KHILMI, M.SI.

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
2009



ABSTRAK

Tes Deoxirybo Nucleic AcigDNA) bukan wacana baru dalam lapangan sains.
Tapi bila persoaan itu diusung dalam konteks agamawi, tentu akan menjadi hal yang
sangat menarik. DNA merupakan bahan kimia utama yang berfungsi sebagai
penyusun gen yang menjadi unit penurunan sifat (hereditag yang meneruskan
informasi biologis dari induk kepada keturunannya. Dalam perkembangannya Tes
DNA dilakukan dengan berbagal alasan seperti persoalan pribadi dan hukum antara
lain: tunjangan anak, perwalian anak, adopsi, imigrasi, warisan dan masal ah forensik.

Ketika seseorang dengan alasan yang sangat beragam dan pribadi ingin tahu
akan identitasnya maka salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan
masalah tersebut adalah identifikass DNA (Deoxyribo Nucleic Acid Tes DNA
merupakan penemuan pada ilmu kedokteran (medis) terkini. Sebab pada Rasul dan
zaman sahabat belum dikenal istilah seperti itu, yang ada pada saat itu adalah sistem
al-giyafah, yakni keahlian untuk mengetahui kemiripan orang melalui jgak atau
telapak kaki. Sistem inilah yang digunakan sebagal bukti untuk menentukan
hubungan nasab jika terdapat keraguan. Seiring dengan perkembangan teknologi
sekarang, jikaterjadi keraguan atau sengketa masalah keturunan/nasab keberadaan tes
DNA bisa membantu untuk memperkuat pembuktiannya.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode deskriptif analitik
dengan memakai pendekatan normatif, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
permasalahan yang diteliti secara gamblang dan terfokus yang didasarkan pada
ketentuan nas, kaidah fikih.Maka langkah pertama yang penulis lakukan adalah
mengumpulkan data-data yang terkait dengan masalah yang diteliti, kemudian
dideskriptifkan secara sistematis lalu dianalisis berdasarkan data yang ada sehingga
diperolen kesimpulan yang valid. Setelah dilakukan penelitian maka dihasilkan
bahwa dalam perkara penentuan nasab anak atau menentukan hak waris seseorang tes
DNA dapat dijadikan sebagai bukti primer yang dapat berdiri sendiri tanpa diperkuat
bukti lainnya. Dengan alasan bahwa DNA langsung diambil dari tubuh yang
dipersengketakan dan dari yang bersengketa.

Tes DNA dapat dikategorikan sebaga salah satu dari bentuk garinah Karena
bila alat bukti tes DNA dikaitkan dengan alat bukti garinah maka keduanya
mempunyai relevanss yang cukup erat. Bila keduanya digunakan untuk
menyelesailkan kasus-kasus, sama-sama dengan membaca petunjuk-petunjuk yang
ada. Hanya sga pembuktian melalui tes DNA sifatnya lebih spesifik, karena
petunjuk-petunjuknya diambil dari salah satu organ tubuh yang didalamnya masih
terdapat sel yang masih hidup. Dalam prosesnya, tes DNA ini melibatkan para ahli
kedokteran forensik. Setelah melaui proses laboratorium, barulah hasil tes DNA dapat
dijadikan sebaga alat bukti. Walaupun tes DNA dapat dikatakan keotentikannya
cukup valid, namun dalam pembuktiannya haruslah didukung dengan bukti-bukti
lainnya, seperti pengakuan dan kesaksian. Hal ini dikarenakan untuk menghindari
unsur syubhat dari DNA itu sendiri.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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‘Baranyg siapa yang bertakwa Kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya
jalan Ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.
Dan baranyg siapa yang bertakwa Kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya
Kemudahan dalam urusannya.
(Q.S. At Talaq (65) : 2, 3, dan 4)
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Menurut pendapat saya, Kebahagiaan itu tidaklah pada KeKayaan
Tetapi taqwa Kepada Allah itulah Kehagiaan
Taqwa Kepada Allah adalah beKal yang baik untuk disimpan
Dan di sisi Allah orang yang taqwa mendapat Kebahagiaan

“Kunci Kesvhseran Hidup adalah Taqwa. Uraha. dan Syvkur*™

Kalau Kita tidak bisa memiliKi apa yang Kita cintai
maka cintailah apa yang Kita miliki
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Dirikku sendiri, Almamaterky, dan semua orang yang sayang Kepadaku
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan trandliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
tranditeras berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

be

te

es dengan titik di atas

je

ha dengan titik di bawah

Ka - ha

de

zet dengan titik di atas

cr

zet

€S

Es -ye

es dengan titik di bawah

de dengan titik di bawah
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2.

gain

ﬁ(

qaf

kaf

Lam

mim

wau

ha’

hamzah

Vokal
a Vokal Tunggal:

te dengan titik di bawah

zet dengan titik di bawah

koma terbalik di atas

£ge

ef

qi

ka

el

cm

cn

w¢E

h

apostrof

ye




b. Vokal Rangkap

Contoh: u.-.\s : kaifa d > : haula
c. Vokal Panjang (maddah):

fathah dan alif

a dengan garis di atas

fathah dan ya a dengan garis di atas

kasrah dan ya i dengan garis di atas

dammah dan wau u dengan garis di atas

Contoh:
Jé . qala J8 :qila
@A) [ rama st : yaqilu

3. Ta’ Marbiitah
a. Transliterasi 72’ Marbiitah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi 7a’ Marbiitah mati adalah “h”.
c. Jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ __ 7 (“al-
), dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbiitah tersebut ditransliterasikan

dengan “h”.
Contoh:

JULYV &y ) : raudah al-atfil



35l A0l : al-Madinah al-Munawwarah
dalls . talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

d‘)-\ : nazzala

3%5\ : al-birru

5. Kata Sandang «dJ) «

Kata sandang “J)  ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-““ baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyah.

Contoh:

em\ . al-galamu
wsadd) : al-syamsu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal hurup kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

s yWaasas  : Wama Muhammadun illa rasiil

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Islam adalah agama yang sangat menghormati kedodukanusia,
begitu juga hukum yang diterapkan. Hukum Islam ydiagur sedemikian
rupa tiada lain adalah untuk merealisir kemaslahataanusia dalam
kehidupan ini, menarik keuntungan untuk mereka, dalenyapkan bahaya
dari merekd. Ada lima hal mendasar yang termasuk kebutupemer
manusia yang harus dilindungi dan dijaga yaitunzagiwa, akal, harta dan
keturunan. Untuk menyelamatkan agama, Islam mewajibkaadah,
sekaligus melarang hal-hal yang merusaknya. Untekyelamatkan jiwa,
Islam mewajibkan umat manusia untuk makan teeqara tidak berlebihan.
Untuk menyelamatkan akal, Islam mewajibkan antara l@endidikan
sekaligus melarang hal-hal yang merusak akal sepertman keras. Untuk
menyelamatkan harta, Islam mensyari’atkan hukumamalah sekaligus

melarang langkah-langkah yang merusaknya seperticup@n dan

! Abdul Wahhab KhallafKaidah-Kaidah Hukum Islamalih bahasa Noer Iskandar al-
Barsany, Moh. Tolchah Mansoer, cet. ke-6 (Jak&Ta:Raja Grafindo Persada, 1996), him. 331.

2 Primer dalam khasanah hukum Islam dikenal den@mvriyyah Selain itu ada
Hajiyyah artinya kebutuhaekunder Tahsiniyyah artinyéersier.



perampokan. Untuk meyelamatkan keturunan, Islam gatan hukum

pernikahan dan melarang perzinafan.

Islam memelihara keturunan agar jangan sampaakensj didustakan
atau dipalsukan. Islam menetapkan bahwa keturunamenjadi hak anak,
anak akan dapat menangkis penghinaan atau musitahtar yang mungkin
menimpa dirinya. Oleh karena itu seorang ibu beduganolak hal-hal yang
menghinakan dari tuduhan yang tidak baik terhadegkraya. Demikian juga
setiap ayah bertugas memelihara keturunan danuketaranak cucunya, agar

jangan sampai tersia-sia atau dihubung-hubungkagasheorang lain.

Hukum-hukum mengenai keturunan ini ditetapkan selpagaturan
umum, yang disebut hak Allah, yang bertujuan menkagarunan dari setiap
keonaran dan keragu-raguan, sehingga keluarga ddipanhgun, yang
ditegakkan atas dasar keturunan yang kuat, yangrakagikat satuan-satuan
keluarga itu dengan ikatan yang kuat, dan di daj@nmada kekuatan
kebenaran yang saling tarik menarik antara satgategang lain karena asal

usul yang sama.

Islam sangat menjaga masalah keturunan dan tidakbragkan
masalah keturunan itu diperlakukan semaunya sendigh yang
bersangkutan, bahwa mereka boleh mengakui adanyantyai keturunan

jika disenangi, tapi boleh pula melenyapkan ketaruseseorang jika mereka

% Yudian WahyudiUshul Fikih Versus Hermeneutika Membaca Islam Bamada Dan
Amerika cet. ke-3 (Yogyakarta: Nawesea Press, 2006), 46m.

4 Zakariya Ahmad al-BarryHukum Anak-anak Dalam Islamalih bahasa Chadidjah
Nasution (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 13.



kehendaki, walau perbuatan mereka dalam mengakui ndelenyapkan
keturunan seseorang sebenarnya tidak sesuai deeggataan.

Melihat kenyataan sebagaimana di atas, Islam mgkestasahnya
keturunan jika diketemukan salah satu dari tigasg@Yyat yaitu: anak terlahir
dari perkawinan yang sah, adanya pengakuan dan’bukti

1. Anak terlahir dari perkawinan yang sah

Dalam melihat asal-usul keturunan ada hukum yangktidisa
dibantah secara syar’i. Masalah keturunan hanya dilsuktikan melalui
hubungan darah berdasarkan hasil pernikahan yahgmsdalui akad
nikah. Dalam bingkai ini, hubungan antara laki-lakdan perempuan
tersebut bisa dikatakan sah dan keturunan yangitkaa juga memiliki
nasab yang jelas manakala hal itu dilaksanakanaegar’i, yaitu melalui
perkawinan yang sah. Sebagaimana KHI menerangkan bamakayang
sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau akisapinan yang s&h.
Adanya memperoleh keturunan dalam rangka membentlkarga
merupakan tujuan utama dan pertama dari akad paraahalliah

berfirman :

Mo ey ) S5 ) pgaa s Lo alead |y elall (e 1A (5158

® Ibid., him. 14.
) Kompilasi Hukum Islam, Pasal 99 huruf (a).

" Muhammad Amin Summabukum Keluarga Islam di Dunia Islamedisi revisi-2
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 53

8 Al-Furgan (25): 54.



2. Adanya pengakuan

Pengakuan merupakan ucapan jujur dari yang beratargkDalam hal

pengakuan keturunan ini bisa ditetapkan berdasatkaraf:

a. Pengakuan sendiri dari sang ayah bahwa anak yaaditatu adalah
anaknya, misalnya setelah kelahiran anaknya diagatakan “ini anak
saya”’, maka secara otomatis bayi yang lahir itukaya Dari
pengakuan ini menyebabkan tetapnya hubungan keturamak dengan

kaum keluarga ayahnya yang telah mengakui ketunyaaiu.

b. Adanya pengakuan orang lain terlebih dahulu, jadakilangsung
setelah lahirnya anak itu diakui oleh ayahnya. batungan keturunan
antara anak dan ayah terjadi setelah terlebih datiakui orang lain,

misalnya seseorang mengatakan bahwa yang lahdatataputranya.

3. Bukti yang sah
Penetapan nasab dengan bukti lebih kuat dari paigaguan, jika ada
penetapan nasab dengan adanya pengakuan,maka bighimigugurkan
dengan adanya buKfi. Dalam Undang-undang perkawlardisebutkan

bahwa :

% zakaria Ahmad al-Barrj{ukum Anak-anak Dalam Islamim. 26.

' Wahbah az-Zuhailial-Figh al-Islzm wa Adillatuh cet ke-2 (Damaskus : Dar al-fikr,
1985), VII : 695.

* Undang-undang no : 1 tahun 1974 tentang Perkav®aaal 55 poin 1-3.



a. Asal usul seorang anak hanya dapat dibuktikan deagsnkelahiran

yang autentik, yang dikeluarkan oleh pejabat yassrgvbnang.

b. Bila akte tersebut tidak ada, maka pengadilan dapetgeluarkan
penetapan asal-usul seorang anak setelah diadakaerigsaan yang

teliti berdasarkan bukti-bukti yang memenuhi syarat

c. Atas dasar ketentuan pengadilan tersebut, makansgis{aencatat
kelahiran yang ada dalam daerah hukum pengadilasafgkutan

mengeluarkan akte kelahiran bagi anak yang bersaagk

Melihat keterangan di atas bukti menduduki pos#sigysangat penting

untuk menentukan nasab atau keturunan.

Di dalam hukum Islam sendiri, baik dalam hukum acpi@dana
maupun perdata alat-alat bukti meliputi saksi, jpé&ngn,garinah (tanda-
tanda), pendapat ahli, sumpah, pengetahuan hakiieart/surat® Dalam
kehidupan sehari-hari, mengenai pengakuan dan iesalsering terlihat
banyak peristiwa yang menunjukkan bahwa banyak pergafang terjadi di
bawah ketakutan, dan itu sama sekali tidak mengggdab yang sebenarnya.
Di lain hal banyak saksi yang nampaknya benar ddtesaksiannya dan
tidak terlihat tanda-tanda dusta atau bohong, a&&api sebenarnya mereka
menyimpan kedustaan yang nyata. Oleh karena iaklad berarti bahwa
keniscayaan lemah itu berada padainahdibanding dengan kesaksian dan

pengakuan.

2 Ahmad Fathi BahasyiTeori Pembuktian menurut Figih Jinayah Islaalih bahasa
Usman Hasyim dan ibnu Rachman, (Yogyakarta : Aritied, 1984), him. xii.



Problematika yang menghimpit terhadap pembuktiarengdn
menggunakan alat buktgarinah sebagaimana yang tersebut di atas,
membangkitkan pemikiran untuk mengaktualisasikambai makna-makna
yang terkandung dalam alat buggéirinah.

Reaktualisasi pembuktian dalam hal penggunaanbalkti garinah
yang dimaksud adalah upaya yang didorong untuk g@ngpa yang
diyakini sebagai standar-standar Islam yang berar dhpat dipedomani
dalam merespon problematika masyarakat yang kins teerubah. Dalam al-
Quran maupun al-Hadis secara jelas bagaimana meikdnukeseorang telah
melakukan suatu perbuatan melawan hukum dengan nnesiggn alat bukti
garinah
Sebagaimana firman Allah :

13 asdie (S A8 () (S A8 el JB 0 (ge 3B el (ol Lall

Dalam ayat di atas dikemukakan bagaimana tanda rdble&lakang
punggung dari Yusuf yang merupakan perbuatan yaitekutan oleh
Zulaikha karena menariknya dari belakang saat Ytidak mau melakukan
apa yang diinginkan Zulaikha. Dalam hadis juga diakean tetantang
pembunuhan yang dilakukan oleh seorang yahudi dephaseorang
perempuan untuk mengambil perhiasannya. Ketikangawan itu dihadapkan
Rasulullah, ia masih mempunyai nafas yang terakRmda saat kritis
Rasulullah menanyakan kepadanya tentang si Anu ahpdik pembunuhnya

hingga tiga kali. Namun pada pertanyaan yang pertden kedua dijawabnya

B yusuf (12) : 28.



dengan mengisyaratkan kepalanya yang menandakaak. tiDiakhir
pertanyaannya perempuan itu kembali mengisyaratkepalanya yang
menandakan ya (benar). Isyarat kepala yang menandgk itu merupakan
garinah yang dibaca Rasulullah untuk kemudian ndgkga dasar untuk
memutuskan hukuman si pelaku pembunuhatf idari kedua contoh di atas
tergambarlah bahwa adanya perkara yang dapat diseles dengan
mempergunakamarinah padahal semua itu tanpa mendasarkan alat bukti
lain.

Seiring dengan perkembangan sains dan teknolognafogarinah
yang diterapkan pada kisah-kisah sebagaiman tdrgskbatas cukup sulit
untuk diterapkan pada masa kini, untuk itu perlierahtif-alternatif baru
yang lebih responsif dan kontekstual dalam upaya mengaktualisasikan
pembuktian dalam hukum Islam yang terkait dengamggenaan alat bukti
garinah(petunjuk-petunjuk/indikator-indikator).

Alternatif bentuk baru terhadaparinah tersebut adalah berupa
membaca petunjuk-petunjuk atau indikator/indikatang ada dalam tubuh
manusia dengan pengidentifikasian melalui DNDe@xirybo Nucleic Acid®
yaitu persenyawaan kimia yang paling penting padk&hia& hidup, yang
membawa keterangan genetik dari sel khususnya dd#eumakhluk hidup

dalam keseluruhannya dari satu generasi ke gersgakutnya® dan untuk

14 Bukhari, Sahih Bukhri Kitabu Diyat, Jilid IV, (Bairut: Dar al Fikr,tt), him. 38.
!> Selanjutnya dalam pembahasan ini penggunaanhist#axirybo nucleic acidlisebut
dengarDNA

'® Suryo, Genetika srata,Icet. Ke-9 (Yogyakarta: Gajah Mada Unuversity Br&§01),
him. 57. Lihat jug&nsiklopedi Indonesi@lakarta : ichtiar baru Van Hoeve, 1980), Il: 1104



dapat mengetahuinya diperlukan pengetahuan khusitsi kedokteran
forensik!” Teknologi DNA ini sering digunakan untuk percobadaning
(usaha pengembangbiakan tanpa partisipasi sel kel@mtan), inseminasi
buatan dan lain sebagainya. Namun salah satu fudagsiDNA tersebut
adalah mampu dalam mengidentifikasikan keturunamg yassanggup
menentukan siapa ayah kandung dari seorang andélabSeenurut ilmu
forensik anak yang dilahirkan harus menerima genmdasing-masing orang
tuanya’®

Dalam halgarinah pemakaiannya sebagai alat bukti harus jelas tidak
mengandung unsur kesamaran sehingga bersifat mégak? Berdasarkan
kriteria tersebut bila dikaitkan dengan pembuktmaelalui tes DNA, maka
mempunyai relevansi yang cukup erat. Keduamgaifah dan DNA) bila
digunakan dalam menyelesaikan perkara, sama-sanmgarmle melihat
petunjuk-petunjuk/indikator-indikator yang ada. lf&gtaannya hanya pada
sifat, jika DNA sifatnya lebih spesifik, karena peukijndikatornya diambil
dari salah satu organ tubuh yang di dalamnya ntasilapat sel yang hidup,

yang dalam pengidentifikasiannya melibatkan ahlineg&a dan ahli

YForensik adalah suatu penggunaan istilah dalam ilmu kedmktentuk kepentingan

pengadilan. limu ini biasa melakukan autopsi jehamstuk mencari tanda bukti akan suatu tindak
kejahatan. llmu forensic modern banyak menggunaigik jari DNA untuk mencari tanda bukti
tindak kejahatan. Wildan YatimKamus Biologi cet. ke-1 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1999), him. 389. Adapun istilah lain dari ilmu fosgc adalah ilmu kedokteran kehakiman.Waludi,
llmu Kedokteran Kehakiman dalam Perspektif Peradiian aspek Hukum Kedoktergdakarta:
djambatan, 2000). HIm. 2.

Bapdul Mun’im Idris, Pedoman limu Kedokteran Forensidakarta: Binarupa Aksara,

1997). Him. 272.

¥ Muhammad Salam Madkuhl Qodb Fil Islam, (Surabaya : bina llmu, 1993), him 121.



kedokteran forensik. Sedangkajarinah sifatnya lebih universal, karena
petunjuk/indikatornya bisa didapat dari membacad&aa-keadaan apa saja
yang mempunyai pertalian cukup erat sehingga memhaada satu titik
kesimpulan yang meyakinkan.

Menentukan adanya hubungan nasab antara orangatuandk, ada
hukum yang tidak bisa dibantah secara syar'i sebegea dijelaskan dalam
latar belakang masalah. Nasab merupakan hal yamgpats@enting karena
membawa implikasi hukum antara orang tua dan analgghi masalah
mahrant? Oleh karena itu pembuktiannya pun harus telitdePzaman Rasul
yang ada hanyalah al-Q@ifiah yaitu suatu keahlian untuk mengetahui
kemiripan seseorang melalui jejak atau telapal, Heepada siapa anak
tersebut dinasabkan, yang dilakukan oletif.¢} Dengan adanya teknologi
mutakhir dari dunia kedokteran berupa penemuan Dipatkah hasil tes
DNA dijadikan salah satu bukti adanya seseorang raeyag hubungan
nasab dengan orang lain atau menentukan hak wae®rseg, mengingat
akhir-akhir ini hasil tes itulah kini dianggap paji jitu untuk mencari

hubungan darah satu orang dengan orang lain.

% Mahrom adalah lawan jenis yang selamanya harankufinikahi karena sebab yang
mubah (yaitu : sebab nasab, rodlo’ atau mushohafddnikian dijelaskan M. Masykur Khoir
dalamRisalah Mahrom dan Wali NikafiKediri : Duta Karya Mandiri, 2005), him. 6.

2L Abd. Aziz Dahlan (ed)Ensiklopedi Hukum Islantet. ke-1 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996), |: 133.
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B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makkokpo
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap hadiiNéssebagai bukti
adanya hubungan nasab?
2. Sejauhmana kekuatan dan keabsahan alat bukti @ksitites DNA sebagai

bukti adanya hubungan nasab?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian :

Searah dengan pokok masalah tujuan yang hendakpadicdalam
penelitian ini : Mengetahui dan menjelaskan bagaankedudukan dan

kekuatan alat bukti tes DNA sebagai bukti adanya hgan nasab.

2. Kegunaan Penelitian :
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagkut:
a. Sebagai bahan masukan bagi para pihak yang berkempdususnya
praktisi hukum dalam upaya merangsang penggaligarhyang lebih

sesuai dengan keadilan.

b. Sebagai sumbangan sederhana terhadap pengembargmara\imiah
khususnya bagi penyusun dan masyarakat luas padanmya yang

tertarik dengan pembahasan ini.
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D. Telaah Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka yang telah penyusuhkdakuliskursus
seputar pembuktian dan alat bukti telah banyakadgkan dalam bentuk
tulisan oleh para ahli. Tetapi pembahasan tentamgbpktian dan alat-alat
bukti yang dapat digunakan dalam menentukan hulbbungsabmasih sedikit
menjadi bahan perbincangan mereka.

Beberapa tulisan yang membahas masalah itu misbdukam anak-
anak dalam Islankarya Zakariya al-Barry, yang mengkaji masalatkatexi
aspek hukum Islam menyangkut peraturan tentangrgsaketurunan, dasar
keturunan kuat karena adanya asal usul yang $aataFurqotu Baina al-
Zaujaini wa na yata’alaqu bil@ min ‘iddatin wa nasabinkarya Ali
Hasabillah, yang menjelaskan haramnya orang tua ingiayi anaknya atau
tidak mengakui keberadaan§aRaihan A. Rasyid dalantukum Acara
Peradilan Agamanmemandang perlu untuk mengikut sertakan penddpiat a
semisal dokter di Lingkungan Pengadilan AgamaNamun dalam buku
tersebut tidak memuat contoh lain yang melibatkaksis ahli dalam
kaitannya tes DNA.

Andi Tahir Hamid dalamBeberapa hal Baru tentang Peradilan
Agama dan Bidangnyanpenyebutkan mengenai siapa bapak dari seorang

anak, penyelidikan tersebut dilakukan oleh seof@difj(syamai orang arab

*? Zakariya Ahmad al-BarryHukum Anak-anak Dalam Islanalih bahasa Chadidjah
Nasution (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 13.

2 ‘Ali Hasabillah, al- Furgotu Baina al-Zaujaini wa myata’alaqu bile min ‘iddatin wa
nasabin,(Dar al-Figr al-‘arabi, t.t), him 227.

* Raihan A. RasyidHukum Acara Peradilan Agamaet. ke-1 (Jakarta: rajawali Press,
1991), him. 169.
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dulu menyebutnyaiyafah, giyafah dalam konteks sekarang ini seorang ahli
forensik. Menurutnya penyelidikan tersebut bisaatuélpemeriksaan darah
namun di sisi lain dia masih meragukannya mengeeaieriksaan darah
tersebut sebagai alat buktiSkripsi tentandPengabsahan anak dan implikasi
hukumnyamengungkapkan pentingnya status anak dengan adasgh yang
jelas?®

Sejauh ini dari beberapa karya di atas belum ad@ yaembahas
secara komprehensif dalam pembuktian adanya hubungaab dengan

memanfaatkan kemajuan ilmu kedokteran khususnydNA.

E. Kerangka Teoretik
Secara fundamental hukum Islam dibentuk dengaratujnerealisir
kemaslahatan umat manusia sekaligus menofaidarat atau kesulitan
darinya®’ Hal ini tentu saja sejalan dengan misi utama ditk@nnya agama
Islam itu sendiri, yaitu menegakan kemaslahatanusiansecara univers3l.
Untuk merealisir kemaslahatan ini Islam memiliki duanber hukum pokok
berupa nasl-Qur'andan as-Sunnah. Dua sumber hukum Islam ini memuat

prinsip-prinsip dan aturan-aturan hidup yang korhensif dan berlaku

%Andi Tahir Hamid, Beberapa Hal Baru Tentang Peradilan Agama Dan Biem
(Jakarta: sinar Grafika. 1996), him. 38-39.

% Muhammad Martin AbdurrahmarPengabsahan Anak Dan Implikasi Hukumnya,
Fakultas Syari'ah UIN Yogyakarta.

2" Abd al-Wahab Khalaf)lmu Usul al-Figh cet. ke-12 (Kuwait: Br al-Qalam, 1978
M/1378 H), him. 84.

% 3aid Agil Siradjslam Kebangsaan: Figih Demokratik Kaum Santet. ke-1 (Jakarta:
Pustaka Ciganjur, 1994). him. 40.
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secara universal. Meski demikian, bersamaan dehggalannya waktu dan
berubahnya tata kehidupan sosial manusia, dalaratapraktis hukum Islam
sangat dipengaruhi oleh perubahan dalam masyaraki@nya fenomena
semacam itu menyebabkan Islam harus bisa menyesualki dengan
tuntutan zaman dan kondisi masyarakatnya.

Sebagai konsekuensi dari hal tersebut hukum Islam rpembuka
peluang terhadap upaya-upaya pembaruan, dengatancgiambaruan itu
tidak keluar dari aturan nas al-Qur'an dan as-Sunblgaya pembaruan
hukum Islam ini tidak ditujukan pada aspek-aspeki#h ritual seperti shalat
yang sudah memiliki aturan-aturan khusus berdasamnka yangjat'i, tetapi
berorientasi pada aspek-aspek muamalah sepertindbidang ekonomi,
pendidikan dan politik yang sering kali aturan-aturya tidak terdapat dalam
al-Quran dan Sunnah. Namun yang paling penting datiap upaya
pembaruan dalam bidang hukum adalah bahwa ia dagzediertujuan
untuk menciptakan kemaslahatan umat manusia.

Seperti halnya proses penentuan nasab dengan uiattés DNA
merupakan hal yang baru sebagai konsekwensi kemaje&nologi
kedokteran. Hal tersebut membuktikan bahwa hukunbénsifatresponsife
terhadap perkembangan zaman.

Pernyataan ini sesuai dengan kaidah ushuliyah lyarigunyi :

Mol i &Y s Sy Y

29 Asjmuni AbdurrahmanQo’idah-qo’idah figih (Qawaa’idul Fighiyyah (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 107.
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Kaidah ushul ini mengindikasikan bahwa setiap perabamasa,
menghendaki kemaslahatan yang sesuai dengan keatsm itu. Hal ini
mempunyai pengaruh besar terhadap pertumbuhan dugtum yang
didasarkan pada kemaslahatan itu. Karena bagaimarjaga hukum harus
mampu mengakomodasi problematika masyarakat seiridgngan
perkembangan zaman. Dengan ini, akan tercefledsibelitasdanelastisitas
suatu hukum.

Dalam sebuah proses peradilan, seorang hakim dakmutas suatu
perkara harus benar-benar menjunjung tinggi keadgahingga putusannya
bisa dipertanggungjawabkan secara hukum. Hal isuaedengan firman

Allah:

A &) Jamll ) saSad () s L ( aiaSs 1305 Lo ) 1) oo ss of oS pely i) )

30 ppeas basans S ) () 4 oSy e

Selanjutnya agar diperoleh suatu keputusan yangriemar adil,
maka seorang hakim harus memperhatikan bukti-byditig ada sehingga
kesalahan dalam memberikan putusan dapat dihindari.

Seperti telah dikemukakan di awal bahwa di dalam hulglam, baik
dalam hukum acara pidana maupun acara perdatalaabukti meliputi
saksi, pengakuamarinah (tanda-tanda), pendapat ahli, pengetahuan hakim,
tulisan/surat dan sumpah. Adapun yang bisa di gumdkaar sebagai bukti

adanya hubungan nasab ada tiga yaitu: perkawinamn sam pengakuan dan

*® An-Nisa (4) : 58.
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bukti yang sah. Kalau dilihat dari segi macamnyat alukti, dalam hal ini
teknologi DNA dapat dikatakan sebagai alat bwjeiinah karena proses
identifikasi DNA merupakan petunjuk yang spesifik. hibgga dapat
dikatakan, tes DNA mempunyai alasan hukum yang sangasqgarinah
yakni sama-sama membaca petunjuk-petunjuk atawat@mdla. Hanya saja
tes DNA lebih bersifat spesifik yakni membaca petkigatunjuk atau
indikator-indikator dalam tubuh manusia. Selain pioses identifikasinya
bisa dikatakan sebagai keterangan ahli karena atkdib seorang ahli dari
kedokteran forensik.

Proses indentifikasi keturunan melalui teknologi ANiilakukan
berdasarkan pada sebuah teori, bahwa sebagaiatniukan terkecil, DNA
terdapat pada semua makhluk hidup, mulai dari nokganisme sampai pada
organisme tingkat tinggi, seperti manusia, hewantdaaman. DNA terdapat
di dalam inti sel. Karena sel terdapat pada semudnluia hidup mulai dari
ujung rambut sampai kaki, maka diekstrak dari segahcam organ yang
terdapat dalam tubuh, seperti daging, darah, spegmgal, jantung, hati,
limpa dan lain-lairt Berdasarkan teori-teori tersebut dapat diambil
pengertian, bahwa tes DNA dapat dimanfaatkan sebbgkii adanya

hubungan nasab.

31 MuladnoSeputar Teknologi rekayasa Genetiogor: Pustaka Wirausaha Muda dan
ESESE foundation, 2002), him. 18.
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Sebagaimana dijelaskan Taufiqul Hulam, bahwa hasl DNA
mempunyai kegunaan sebagai berikut :

1. Kasus-kasus yang penyelesaiannya berkaitan dendacakan asal usul
keturunan, seperti kasus perebutan bayi, penergyahn dari anak yang
dilahirkan.

2. Kasus-kasus yang penyelesaiannya tidak berkaitagadepelacakan asal-
usul keturunan, seperti kasus pembunuhan, pemenkakn kasus-kasus
lainnya.

Melihat begitu besar kegunaan tes DNA terlebih dalaimpenentuan
asal-usul keturunan/nasab maka penulis akan membabin lanjut dalam

skripsi ini.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalibrary research (penelitian
literatur kepustakaan yang terkait dengan obyelelgém). Artinya suatu
bentuk penelitian yang sumber datanya dari kepaat@#k Dengan kata
lain bahwa penelitian ini menggali persoalan daerdtur-literatur saja,
dalam konteks kualitatif diupayakan proyeksinyaddsgp kontekstualisasi

dan hasil-hasil penelitian yang dicapai. Karenaepgan ini adalah

. Taufiqul Hulam,Reaktualisasi Alat Bukti Tes DNA Perspektif huksianhdanHukum
Positif, cet. Ke-2 (Yogyakarta: Kurnia Kalam, 2005), hitd7-128.

3 Suryo SukamtoPengantar Penelitian Hukunoget. ke-3 (Yogyakarta: Ull Press, 1986),
him. 13.
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penelitian kepustakaan, maka penelitian ini lelaihylak dilakukan dengan
membaca literatur yang ada yang berkaitan dengaalafayang dibahas.
Khususnya yang berhubungan dengan nasab dan keatokter

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adaladeskriptif analitik Deskriptif adalah penelitian
yang dapat menghasilkan gambaran dengan menguréakaafakta*
Sedangkaranalitik bersifat fakta-fakta kondisional dari suatu penisti
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui permasalahag yhteliti secara
gamblang dan terfokus. Yaitu menggambarkan konsep Di& masab,
kemudian dianalisis sampai meraih suatu kesimpsgdagai jawaban dari
pokok masalah berdasarkan data-data yang telaimteri.

3. Pendekatan Masalah
Penelitian yang dilakukan ini memakai cara pendekanhormatif,
maksudnya pendekatan yang berdasarkan pada keteméisa baik al-
Qur'an atau al-Hadits, kaidah ushuliyyah, serta ppatdpendapat ulama
seputar masalah nasab.

4. Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaaeh darena itu dalam
memformulasikannya menggunakan dua sumber data samber data
primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer

* |bid.
% Noeng, Muhajir,Metode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
him. 140
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Sumber data primer adalah sumber pokok yang dgadilkendasan
dalam penyusunan skripsi ini yaitu sumber-sumbeigyaemberikan
data langsung dari tangan pertama. Sumber dateepmantaranya
meliputi: Kitab-kitab figh yang membahas tentang atasseperti:
Ahkam al-aulad fil Islankarya Zakariya al-Barry, karya ilmiah yang
membahas tentang pembuktian, sepeHukum Acara Peradilan
Agamakarya Raihan A. Rasyid, serta buku kedokteran loiafogi,
seperti:Pedoman lImiedokteran Forensikarya Abdul Mun’im Idris,
Seputar Rekayadaenetikakarya Muladno.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yanguerdatam bentuk
dokumen dan arsip-arsip resmi yang mendukung pedaten yang
sedang dikemukakan. Data yang merupakan data tampahdukung
seperti majalah, koran, artikel, makalah dan tohgdisan lain yang
ada kaitannya dengan pembahasan serta literagatlit tentang
kedudukan alat bukti tes DNA.

5. Analisis Data

Dalam mencari dan mengumpulkan data-data yang tetampun, maka

penyusun perlu dan berusaha menganalisa dengdn dati selektif.

Dalam menganalisa data pada skripsi ini, penyusumggunakan metode

Deduksi. Deduksi yaitu cara berfikir dengan mengganalinalisa yang

berangkat dari pengetahuan yang sifathya murnindalan bertitik tolak

pada pengetahuan umum untuk menilai suatu kejgdiag khusus.
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G. Sistematika Pembahasan.
Agar pembahasan dalam penulisan ini bisa teraralgashe baik dan
benar serta mudah untuk dipahami, maka akan disistematika. Sistematika
ini terdiri dari lima bab, masing-masing dari babmpunyai pembahasan yang

berbeda akan tetapi saling keterkaitan. Pembaheassgbut adalah :

Bab pertama adalah pendahuluan sebagai gambarah temtang
pembahasan dalam penelitian ini. Bab ini berisilear belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitianahelaustaka, kerangka
teoretik, dan metode penelitian, kemudian diakldengan sistematika
pembahasan untuk mengarahkan kepada para pembaca salbstansi

penelitian.

Bab kedua menjelaskan gambaran umum tentang peiabukenurut
hukum Islam, yang meliputi pengertian pembuktisasadt hukum dan prinsip
pembuktian serta macam-macam alat bukti, baik m#nbukum positif
maupun hukum Islam. Agar lebih jelas dan mudah mamaldalam bab ini

dibahas mengenai nasab dalam Islam dan pembukizarya hubungan nasab.

Bab ketiga berisikan tentang ketentuan umum memgeN# yang
meliputi sejarah dan pengertian, tempat dan suskimaia DNA dan proses
identifikasi DNA dalam pembuktian perkara. Supayaihlelgakin akan
keberadaan hasil dari tes DNA pada bagian akhir @i iba di jelaskan

mengenai tingkat akurasi atau ketepatan hasil tes §#¥bagai alat bukti.
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Bab keempat adalah inti dari pembahasan yaituissiales DNA
sebagai bukti adanya hubungan nasab yang melimaiss prinsip dan
konsep pembuktian tes DNA, selain itu akan dibahasgenai kedudukan,

kekuatan dan keabsahan hasil tes DNA sebagai buktyachubungan nasab.

Bab kelima yang merupakan bab penutup yang benidiesimpulan-

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 11

PEMBUKTIAN DALAM HUKUM |ISLAM

A. Pengertian dan Dasar Hukum Pembuktian

Pembuktian merupakan suatu hal yang tidak bisaggjilkan dan sangat
menentukan untuk menemukan kebenaran yang sedaag dleh hakim.
Dengan kata lain bahwa benar atau salahnya suattnapalahan perlu
dibuktikan terlebih dahulu, karena begitu pentirgpgmbuktian ini, maka setiap
orang tidak berhak untuk menjastifikasi begitu ss@elum melalui proses
pembuktian. Urgensi pembuktian ini adalah untuk ghémdari dari
kemungkinan-kemungkinan salah dalam memberikarigsani

Pembuktian secara etimologi berasal dari kata thweng berarti
sesuatu yang menyatakan kebenaran suatu perigtata."bukti” jika mendapat
awalan "pe" dan akhiran "an" maka berarti "prose¥erbuatan”, "cara
membuktikan”. Secara terminologi pembuktian bemastiha menunjukan benar
atau salahnya si terdakwa dalam sidang pengadilan.

Menurut T.M. Hasbi Ash-Shidddieqy pembuktian adataemberikan

keterangan dan dalil hingga dapat meyakirtkan.

110.

! Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balataka, 1995), him. 151.

2 Hasbi ash-ShiddieqyPeradilan dan Hukum Acara IslaniBandung: Al-Ma'arif, t.t), him.
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Menurut R. Subekti bahwa yang dimaksud dengan mktkian adalah
meyakinkan hakim tentang kebenaran dalil atau -dalil yang dikemukakan
dalam suatu persengketaan.

Sedangkan menurut Subhi Mahmasani, yang dimaksudgade
membuktikan suatu perkara adalah Mengajukan aldsanmemberikan dalil
sampai kepada batas yang meyakinkan. Yang dimakseyghkinkan disini
adalah apa yang menjadi ketetapan atau keputussudasar penelitian dan dalil-
dalil itu.”

Sementara itu menurut Sudikno Mertokusuhqengertian pembuktian
mengandung beberapa makna yaitu:

1. Membuktikan dalam arti logis. Membuktikan disiniraei memberikan
kepastian yang bersifat mutlak karena berlaku Isagiap orang dan tidak
memungkinkan adanya bukti lawan. Berdasarkan sasibmg yaitu asas-
asas hukum yang dikenal dalam ilmu pengetahuan rdjkinkan adanya
pembuktian yang bersifat mutlak yang tidak memumigan adanya bukti
lawan. Contohnya adalah berdasarkamomabahwa dua garis sejajar tidak

mungkin bersilang.

% R. SubektiHukum Pembuktigreet. ke-15 (Jakarta: Paradyna Paramitha, 2008),1h
* Subhi MahmasankFalsafah al-Tasri' fil Islam(Beirut: Al-Kasyaf, 1949), him. 220.

®Sudikno Mertokusumo,Hukum Acara Perdata Indonesiaedisi keenam, cet. ke-1
(Yogyakarta: Liberty, 2002), him. 127-128.
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2.  Membuktikan dalam arti konvensional ialah membaerika&pastian yang
bersifat nisbi atau relatif dengan tingkatan sebbgakut:
a.Kepastian yang didasarkan atas perasaan belakenakalidasarkan atas

perasaan, maka kepastian ini bersifat intu@ibrgviction intimeg.
b.Kepastian yang didasarkan atas pertimbangan alkaamleh karena itu
disebutconciction raisonncee.

3. Membuktikan dalam arti yuridis ialah memberi dadasar yang cukup
kepada hakim yang memeriksa perkara bersangkutsa rgemberi kepastian
tentang kebenaran peristiwa yang diajukan. Pemdnuktalam arti yuridis ini
hanya berlaku bagi pihak-pihak yang berperkara g#ag memperoleh hak
dari mereka, dengan demikian pembuktian dalamyaridis tidak menuju
pada kebenaran mutlak karena ada kemungkinan baémgakuan, kesaksian
atau bukti tertulis itu tidak benar atau dipalsykamaka dalam hal ini
dimungkinkan adanya bukti lawan.

Dari beberapa pengertian yang diungkapkan olehaadrdaukum tentang
arti pembuktian sebagaimana disebutkan di atasardagat disimpulkan bahwa
pembuktian adalah suatu proses mempergunakan laiabakti di muka
persidangan sesuai dengan hukum acara yang berkghingga mampu
meyakinkan terhadap kebenaran dalil-dalil yang aminjlasar gugat, atau dalil-

dalil yang dipergunakan untuk menyanggah tentaraehkaran dalil-dalil yang

telah dikemukakan oleh pihak lawan.
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Selanjutnya, agar seorang hakim dapat menyelesgieakara yang
diajukan kepadanya dan penyelesaian itu memenuttutan keadilan, maka
hakim wajib mengetahui hakekat dakwaan / gugatata seengetahui hukum
Allah terhadap gugatan terseBusehingga keputusan hakim benar-benar
mewujudkan keadilan.

Bagi para pihak yang berperkara di pengadilan agat terkabul
permohonannya atau terpenuhi hak-haknya, maka jpiaak tersebut harus
mampu membuktikan bahwa dirinya mempunyai hak #éenada pada posisi
yang benar. Dengan demikian dalam pembuktiannyaosmsg harus mampu
mengajukan bukti-bukti yang otentik. Keharusan pektian ini didasarkan pada

firman Allah yang berbunyi:
S oS Jae 13 B Da g Cpa Gisall aSaal guas 1Y) S Baled ) sidd 0 Ll
33 e Legh gt Gigal) dppan oSiliald V) 3 b pm il ) oS e A
13 G ) saled ASS Y g o B 1 IS elg L 4y g s Y QA8 ) o) Al levdd 33U
ey Gl
Ayat di atas mengandung makna bahwa bilamana sesp@edang

berperkara atau sedang mendapatkan permasalah&a, pasa pihak harus

® M. Salam Madkur Peradilam Dalam Islamalih bahasa Imron AM, cet. ke-4 (Surabaya:
Bina limu, 1993), him. 92.

" Al-Maidah (5) : 106.
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mampu membuktikan hak-haknya dengan mengajukan i-saks yang
dipandang adil.
Perintah untuk membuktikan ini juga didasarkan paddéda Nabi

Muhammad saw yang berbunyi:
o2l o Guadl () 5 aglsal 5 dlay sles Gl ea Y aalsedy il lany )

Saile

Makna hadis di atas dapat dipahami bahwa bararaygapy mengajukan
perkara untuk menuntut haknya maka orang itu hamaspu membuktikan
dengan menyertaikan alat-alat bukti yang menduksirgugatannya.

Apabila si penggugat tidak mampu membuktikannya anglgatannya
ditolak atau tidak dapat diterima sehingga si tgagibebas dari segala beban dan
tanggung jawab. Ini berdasarkan kaidah:

LA 36l y S

Meskipun pembuktian dalam dunia hukum penuh dengasur
subjektifitasnya, namun acara tersebut mutlak hadiagdakan. Karena
pembuktian bertujuan untuk dijadikan dasar bagapgmakim dalam menyusun

putusannya. Seorang hakim tidak boleh hanya beardesakinannya belaka

& Muslim, Shahih Muslim, Kitb al-Aqdiyah(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 59.

° As-Suyuti,Al-Asybah wa al-Nazai(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), him. 40.
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akan tetapi harus pula disandarkan kepada dalll-gmhg dikemukakan para
pihak yang bersengketa yang merupakan alat bukti.

Hakim apabila secara mutlak menyandarkan pada keymlsaja tanpa
alat-alat bukti lainnya, akan berakibat terjadinyimdakan kesewenang-
wenangan, karena keyakinan itu sangat subyektikantiri itu sewajarnyalah
apabila dari dalil-dalil yang dikemukakan para pgihgang bersengketa itu
menjadi dasar petimbangan juga bagi hakim agartdapaapai suatu keputusan
yang obyektif.

Dalam hukum positif, perihal pembuktian mempunyaiatan unsur
materil dan formil. Hukum pembuktian materil mengaentang dapat tidaknya
diterima pembuktian dengan alat-alat bukti tertehtpersidangan serta kekuatan
pembuktiannya. Sedangkan pembuktian formil mengaemtang caranya
mengadakan pembuktiah.

Perintah untuk melakukan suatu pembuktian jugebdikan dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHP) dalam PE&&alyang berbunyi:
"Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada sesgprkecuali apabila
dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang aahemperoleh keyakinan
bahwa suatu tindakan pidana benar-benar terjadibdama terdakwalah yang
bersalah melakukannya."

Perlunya pembuktian ini agar manusia tidak semawsaja menuduh

orang lain dengan tanpa adanya bukti yang mengudikduhannya. Adanya

10 Sudikno Mertokusumdukum Acarahlm. 129.
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kewajiban ini akan mengurungkan gugatan orang-oyeamg dusta, lemah dan

gugatan yang asal gugat.

B. Prinsip dan macam-macam alat bukti

1 Prinsip Pembuktian

Dalam hukum Islam mengenai prinsip-prinsip pemlarkttidak banyak
berbeda dengan perundang-undangan yang berlakantire modern sekarang
ini dari berbagai macam pendapat tentang arti p&tamy maka dapat
disimpulkan bahwa pembuktian adalah suatu prosemp@mgunakan atau
mengajukan atau mempertahankan alat-alat bukti ukanpersidangan sesuai
dengan hukum acara yang berlaku, sehingga mampakmé&gn hakim terhadap
kebenaran dalil yang menjadi dasar gugatan atalidddil yang dipergunakan
untuk menyanggah tentang kebenaran dalil-dalil yeehgh dikemukakan oleh

pihak lawan'*

2. Macam-macam alat bukti

11 Anshoruddin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan hulRositif,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 121-122.
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Alat bukti artinya alat untuk menjadi pegangan hakiebagai dasar
dalam memutus suatu perkara, sehingga dengan laegeag kepada alat bukti

tersebut dapat mengakhiri sengketa di antara méfeka

Pada dasarnya alat bukti dapat dibagi menjadi dita plat-alat bukti

menurut hukum Islam dan alat-bukti menurut hukumsitgo
a. Macam-macam alat bukti menurut hukum Islam

Untuk mengetahui macam-macam alat bukti menurutimulslam ada
beberapa pendapat yaitu:

Ulama hanafiah mengelompokkan alat-alat bukti nmdénjajuh macam,

yaitu:'3

1. Sumpah

2. Pengakuan

3. Penolakan sumpah

4, Qosamah

5. Bayinah

6. lImul godi

7. Qarinah (petunjuk/indikator)

2 Nashr Farid WashilNazhoriyah ad Da’'wah wa al Istimbat fi al Figh aldmiyyah ma’a al
Mugqoronati bi al @nunniyyi al wad'iyyi (Kairo: Daru asy Syuruq, 2002), him. 23. Dalam
Anshoruddin,Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan huRositif, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 55.

® Muhammad Salam Madzkuperadilan Islamhim. 93.
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Menurut fugoha bahwa alat bukti itu ada tujuh macam

1. Sumpah
2. Syahadah
3. Yamin
4. Nukul
5. Qosamah
6. llmu pengetahuan hakim
7. Qarinah
Menurut Samir ‘Aliyah, alat bukti ada enam, dengantan sebagai berikdt:

1. Pengakuan

2. Saksi

3. Sumpah

4. Qorinah

5. Bukti berdasarkan indikasi-indikasi yang tampak
6. Pengetahuan hakim

Menurut Sayyid 8biq alat bukti itu ada empatyaitu:

4T, M Hasbi Ash ShiddieqyPeradilan.,him. 116.

15 Samir ‘Aliyah, Al Qadla wal ‘uruf fi al Islam (Bairut: al- Muassasah al-Jami’ah, 1986),
him. 121.
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1. Pengakuan
2. Saksi

3. Sumpah

4. Surat resmi

Menurut Abdul karim Zaidan, alat bukti itu ada Seéarb dengan urutan

sebagai berikut’
1.Pengakuan

2.Saksi

3.Sumpah
4.Penolakan sumpah
5.Pengetahuan hakim
6.Qorinah
7.Qosamah
8.Qiyafah

9.Al-quran

16 As-Sayyid $biqg, Fighu as-Sunnah(Bairut: Dar al-Fikr, 1983), IlI: 328.

" Abdul Karim Zaidan,Nidzomu al-Qadla’ fi asy-Syariati al IslamiyyatiBaghdad: al-
‘amy, 1984), him. 156.
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Menurut Nashr Farid Washil alat bukti sgaelas, yaitt?
1. Pengakuan

2. Saksi

3. Sumpah

4. Pengembalian sumpah

5. Penolakan sumpah

6. Tulisan

7. Saksi ahli

8. Qorinah

9. Pendapat ahli

10. Pemeriksaan setempat

11. Permintaan keterangan orang yang bersengketa.

Menurut Ahmad Fathi Bahansyi, alat bukti dalam g#aa Islam ada

sembilan®®

1.Saksi

®Nashr Farid WashilNazhoriyah ad Da’'wahhim.23.

9 Ahmad Fathi BahansyiNasriyatul Isbat fil Fighil Jina'i al-Islami Alih bahasa Usman
Hasyim dan Ibnu Rachman, (Yogyakarta: Andi Off4884), him. xii.



31

2.Pengakuan

3.Qarinah

4.Pendapat ahli

5.Pengetahuan hakim

6. Tulisan/surat

7.Sumpah

8.Qosamah

9.Li'an

Dari berbagai pendapat ulama tersebut di atas nabgdava pendapat
Nashr Farid Washil dan pendapat Abdul Karim Zaigarta pendapat Ahmad
Fathi Bahansyi lebih banyak varian dalam menggakaipaalat-alat bukti

dibanding dengan ulama-ulama lain.

b. Alat bukti menurut hukum positif

Dalam hukum acara perdata alat-alat bukti tercantatam Pasal
164 HIR, Pasal 284 Rbg, dan tersebut dalam Passb ¥8JHPerdata

meliputi:

1. Bukti surat
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2.Saksi

3.Alat bukti persangkaan
4.Pengakuan

5.Sumpah

Selain itu HIR masih mengenal alat bukti lain ydiasil pemeriksaan
setempat, seperti yang ditentukan dalam Pasal y&31aHIR. Kemudian Pasal
154 HIR, pada pasal tersebut mencantumkan keteraswjesi ahli sebagai alat
bukti?® Selain itu alat bukti dalam perkara hukum perdatencantumkan
pembukun sebagai alat bukti, tertera dalam PasalHI®R dan pengetahuan

hakim pada Pasal 178 ayat 1 HiR.

Dalam hukum acara pidana, perihal alat-alat bgktantum dalam Pasal
184 KUHP, dinyatakan dalam pasal itu bahwa alatdalkti yang sah terdiri

dari:
a.Keterangan saksi
b.Keterangan ahli

c.Surat

% Teguh SamudraHukum Pembuktian Dalam Acara Perda@andung: Alumni, 1992).,
him. 35.

2L Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agaroet ke 4, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,), him. 145.
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d.Petunjuk

e.Keterangan terdakwa

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 selain mengatsunsun dan
kekuasaan peradilan agama di dalamnya juga sekafmgngatur tentang hukum
acaranya. Hukum acara dimaksud diletakkan padatete BAB IV yang terdiri

dari 37 Pasal.

Tidak semua hukum acara peradilan agama diaturasdéeagkap dalam
undang-undang bersangkutan, hal mana dapat dildte ketentuan pasal 54 yang
menentukan sebagai berikut: “Hukum acara yang kenteada pengadilan agama
adalah hukum acara perdata yang berlaku pada lggku pengadiln umum

kecuali yang telah ditulis secara khusus dalam ngdedang ini”.

Ketentuan tersebut menunjuk kepada hukum acara penigku pada
pengadilan negeri yaitu hukum acara perdata yaagrdilalam HIR untuk daerah
Jawa dan Madura, R.Bg untuk daerah seberang. HeEmgadgama
memberlakukan HIR dan R.Bg sepanjang belum diatland undang-undang
bersangkutan. Misalnya mengenai alat-alat buktaktidliatur dalam undang-

undang nomor 7 tahun 1989.

Dengan demikian akan tampak hubungan hukum acaedlifzn agama
dalam undang-undang nomor 7 tahun 1989 dengan hwoama perdata dalam

HIR dan R.Bg hubungan kedua hukum dimaksud adatdang-undang nomor 7
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tahun 1989 sebagai hukum kuake (speciali} sedangkan HIR dan R.Bg sebagai
hukum umum I(ex generalis Apabila suatu peraturan yang telah diatur secara
khusus dalam undang-undang nomor 7 tahun 1989 akagumn maka ketentuan

dalam HIR atau R.Bg tidak digunakan lagi.

Begitu pula masalah pembuktian, apabila undangamdadah mengatur
khusus acara pembuktian dengan sendirinya hakiak takan memberlakukan
acara pembuktian dalam HIR atau R.Bg. sebalikngditgacara pembuktian ada
yang diatur secara khusus, hakim akan mempergundkanatau R.Bg secara

hukum umunt?

Untuk mengetahui alat-alat bukti baik dalam hukgarh maupun hukum
positif lebih lanjut, berikut ini uraian masing-nvag alat bukti tersebut dalam

perspektif hukum Islam dan hukum positif.

1). Alat bukti kesaksian

Kesaksian dalam hukum acara perdata Islam dikemagah sebutan as-

syahadah, yang menurut bahasa antara lain artinya:

a)Pernyataan atau pemberitaan yang pasti.

2 Gatot Supramona-Hukum Pembuktian di Peradilan Agam@andung: Alumni, 1993),
him. 53-54.
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b)Berarti al-bayan (pernyataan atau pemberitaan past), yaitu ucapan yang

keluar dari pengetahuan yang diperoleh dengan gsiayalangsung’

c)Mengetahui sesuatu secara pasti, mengalami danhatrela. Seperti
perkataan, saya menyaksikan sesuatu artinya saygataeni serta melihat

sendiri sesuatu itu maka saya ini sebagai $aksi.

Sedangkan menurut syara’ kesaksian adalah penderitang pasti
yaitu ucapan yang keluar yang diperoleh dengangkesign langsung atau dari
pengetahuan yangdiperoleh dari orang lain karen#gabga telah tersebar.
Definisi lain juga dapat dikemukakan dengan “Perntd@n akan hak seseorang
atas orang lain, baik hak tersebut bagi Allah ataupak bagi manusfa.
Pemberitaan yang dimaksudkannya adalah pemberiyaag berdasarkan

keyakinan bukan perkiraan.

Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Ibnul Qayyihwia kesaksian
adalah identik dengan al-bayinah yang artinya segahg dapat menjelaskan

perkare?®

% As-Sayyid $big, Fighu as Sunnathim. 332.
4 Nasr Farid WashilNazhoriyah ad Da’'wahhlm. 59.
% Ahmad Fathi bahansyNasyriyatul Isbathim. 1

6T M Hasbi Ash ShiddiegyPeradilan him,. 119.
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Dalam memberikan kesaksian, seseorang dituntutkumemberikan
kesaksiannya senyatanya tanpa menyembunyikan teaiki Kewajiban ini

berdasarkan firman Allah:
Ll elagd A el 585358 ) siel il

Menurut ayat di atas pentingnya saksi yang adilhadabagai upaya
untuk turut serat menegakkan keadilan. Meskipun uhukmemberikan
kesaksian itu wajib, akan tetapi tidak semua or&eghak memberikan
kesaksian. Seseorang yang berhak memberikan kasaksenurut Ahmad
Fathi Bahansyi harus dapat memenuhi syarat dalamembawakan kesaksian

dan syarat dalam menunaikan kesak&fakdapun syarat menurutnya adalah:
a)Berakal sewaktu memberikan kesaksian.
b)Saksi itu harus dapat melihat.

Ini sebagian pendapat fugaha tetapi menurut Asyi'Syeelihat tidak menjadi

syarat sah kesaksian.

Sedangkan menurut Abdul Karim Zaidan seseorang \asgdak

menjadi saksi harus memenuhi hal sebagai befikut:

2" Al-Maidah (5): 8.
“Ahmad Fathi Bahansylasyriyatul Isbat him. 4.

29 Abdul Karim ZaidanNidzomul al-Qadla’.him.173.
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a) Dewasa.

b) Berakal.

c) Mengetahui apa yang disaksikan.
d) Beragama Islam.

e) Adil.

f) Saksi itu harus dapat melihat.

g) Saksi itu harus dapat berbicara.

Nasr Farid Washil menambahkan tidak adanya pakSssayyid Sibiq,
menambahkan pula yaitu saksi harus memiliki ingata@ang baik dan bebas

dari tuduhan negatif (tidak ada permusuttan).

Dalam hukum positif terutama dalam hukum acara giardsuatu alat
pembuktian dengan saksi pada umunya baru digunakabila alat bukti
penbuktian dengan tulisan tidak ada, atau pembukiengan tulisan tersebut
tidak cukup. Sudikno mertokusumo memberikan defikissaksian adalah
kepastian yang biberikan kepada hakim di persidantgatang peristiwa yang

disengketakan dengan jalan pemberitahuan secaradan pribadi oleh orang

%0 Nasr Farid WashilNazhoriyah ad Da’'wahhim. 66.

31 Sayyid SabigFighu as Sunnafp. Cit., him. 336.
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yang bukan salah satu puhak dalam perkara yangngtpa dalam

persidangar’

Oleh karena itu keterangan-keterangan yang dikekawkaleh seorang
saksi itu harus benar-benar keterangn tentangadiaitau peristiwa yang dilihat
dan atau dialami sendiri dan harus pula beralaggabila seorang saksi
mengemukakan keterangan tentang pendapat ataugeerkiapalagi dengan
tidak beralasan dan kesimpulannya sendiri adalatakti dibolehkan.
Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 171 HIR/Pasdl K&@HPerdata yang

bunyinya:
1. Dalam tiap-tiap penyaksian harus disebut segalaispbngetahuan saksi.

2. Perasaan atau sangka yang istimewa yang terjadn&akata akal tidak

dipandang sebagai penyakstan.

Dengan demikian jelaslah bahwa saksi tidak begija snemberikan
keterangan bahwa ia mengetahui suatu kejadian detsggpa memberikan

alasanya mengapa ia tahu.

2). Alat bukti tulisan atau surat.

32Sudikno Mertokusumddukum Acarahlm. 134.

33anshoruddinHukum Pembuktianhim.84.
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Bukti tulisan merupakan akta yang kuat sebagaitalti di pengadilan
dalam menetapkan hak atau membantah suatu hak.riiebou Qayyim al-

Jauziyyah, mengenai bukti tulisan ini ada tiga bleygitu:

a) Bukti tulisan di dalamnya oleh hakim dinilai telsdrdapat sesuatu yang
bisa dijadikan dasar pertimbangan hukum dalam miekgin putusan

terhadap seseorang, sehingga imperative sebagayang mengikat.

b) Bukti tulisan tersebut tidak dipandang sebagi by&tig sah, sampai dia

telah mengingatnya.

c) Bukti tulisan tersebut dipandang sebagai bukti ysaly apabila didapati
arsipnya dan dia telah menyimapannya, jika tidakiken maka tidak

dapat dijadikan bukti yang s&h.

Dalam hukum acara perdata alat bukti tulisan/si@r@antum dalam
pasal 138, 165, 167 HIR dan pasal 1867-1894 BWaRadsnya di dalam
persoalan perdata, alat bukti yang berbentuk tulisamerupakan alat bukti
yang diutamakan atau merupakan alat bukti yang nosearu jika

dibandingkan dengan alat bukti lainnya.

Alat bukti surat merupakan alat bukti pertama dema. Dikatakan

pertama oleh karena alat bukti surat gradasinyaebdis pertama

34 Ibid., him 67.
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dibandingkan dengan alat bukti lainnya sedangk#atakan utama oleh
karena dalam hukum perdata yang dicari adalah lkeeaeriormal, maka alat
bukti surat memnag sengaja dibuat untuk dapat gijpekan sebagai alat

pembuktian utam#,
3). Alat bukti Pengakuandfar)

Ilkrar atau pengakuan menurut bahasa adalah menetagin
mengakui sesuatu hak dengan dengan tidak mengingkdenurut istilah
fugoha pengakuan ialah mengakarkan sesuatu hak dagig lain’
Menurut Muhammad Salam madkur, pengakuan ialah akemgdanya hak
orang lain yang ada pada diri pengakuan itu seddimgan ucapan atau yang
berstatus sebagai ucapirMengenai pengakuan dasar hukum nya adalah

firman Allah yang berbunyi:
T e edn Yy 4 ) B ) agde (531 Jlad s

Ayat di atas memberikan pengertian bahwa orang panigutang itu

mengakui atas dirinya sendiri bahwa benar mempunyaing oleh sebab itu

% Lilik Mulyadi, Hukum Acara Perdata Menurut Teori dan Praktek PésadIndonesia
(Jakarta: Jambatan 1999), him. 160.

3¢ AnshoruddinHukum Pembuktiarhim. 93.
37 Nasr Farid WashilNazhoriyah ad-Da’'wah him. 29.
% Muhammad Salam MadzkupPeradilan Islamhlm. 100.

39 Al-Bagarah (2): 282.
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hendaklah ia bertagwa kepada Allah, bahwa dalanggderannya itu tidak

boleh berbohon’

Untuk mengantisipasi terjadinya pengakuan yangalibuat, maka
seorang yang memberikan pengakuan adalah orang parakal dan
dewasa. Oleh karenanya tidak sah pengakuan ordagaigiu pengakuan
anak-anak. Selain itu pengakuan atas dasar pakdaanintimidasi juga

tidak dibenarkan.

Pengakuan adalah alat bukti yang terbatas berlakgi lpang
memberi pengakuan itu saja, tidak dapat mengenabm@ding lain, walaupun
dipandang sebagai alat bukti yang paling Kls¢rbeda dengan saksi.

Peraksian itu mengenai orang lain sebagaimanatkamgayatakan:

i palidan ) AV damie daa A0l

Dalam hukum acara perdata pengakuan diartikan aebsgatu
pernyataan akan kebenaran oleh salah satu pihakbemsengketa, tentang
apa yang dikemukakan oleh lawannya. Pengakuan diiputi pernyataan

akan kebenaran dari tuntutan hubungan hukum dastiper.

4% Nasr Farid WashilNazhoriyah ad-Da’wahhim. 33.
41 AnshoruddinHukum Pembuktiarhim. 96.

42 Asymuni A. RahmanQaidah-gaidah Fighhlm. 56.
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4). Alat bukti pengakuan hakim.

Dalam hukum Islam alat bukti pengetahuan hakimajeati dua

ketentuart=

a) Seorang hakim tidak boleh memutus perkara berdasark
pengetahuannya, bilamana pengetahuan yang dipeyaletari luar
dalam kapasitasnya sebagai manusia umumnya. Separti
menyaksikan terjadinya peristiwa yang dari perigtitu kemudian
diperkarakan, atau dia mendengar dari sebagiangoetau dia

kebetulan melihat terjadinya perkara

b) Seorang hakim boleh memutuskan berasarkan pengeiaya
bilamana pengetahuan yang didapatnya dalam kap@gtasebagai
hakim dari pemeriksaan yang diambil dalam dakweaeperti dia
mendengar keterangan para saksi dalam sidang, kemdid pergi ke

tempat terjadinya perkara yang di sidangkan.

Dalam hukum positif, alat bukti pengakuan hakimakiddiatur
secara tegas baik dalam hukum acara perdata malatam hukum acara
pidana. Sesungguhnyaopun demikin pengetahuan hsd&oara implisit
sering dijadikan dasar bagi para hakim dalam meskatu perkara

tentunya didukung oleh alat bukti lainnya.

43 Ahmad Fathi Bahansyljasyriyatul Isbathim. 101
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5). Alat bukti pendapat ahlA{-khibroh)

Pendapat ahli adalah setiap orang yang mempunghii&a di
bidang tertentu, dan hakim boleh meminta bantugradanya dalam
berbagai masalah yang dihadapi agar lebih teramgntemperoleh
kebenaran yang meyakinkdh. Dasar hukum terhadap perlunya
meminta keterangan ahli adalah sebagaimana disebutklam Al-
quran:

Posalai¥ S Gl KA dal ) gld agall s g8 Wia Y elld il ) Wa g

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa rgeadali
tidak hanya dimaknai dengan seorang yang mengpasaiasalahan
kitab (Al-Qur’an) saja, bahkan lebih dari itu dapaéncakup segala
aspek kehidupan manusia baik yang menyangkut bidaagamaan,

kedokteran, teknologi dan lainnya.

Inisiatif untuk meminta bantuan pendapat seoranq laba
datang dari hakim atau dari orang yang berperkdisalnya untuk

menetapkan asal-usul nasab seorang anak denga@a tmamtuan

44 Anshoruddin Hukum Pembuktiarim. 114-115.

4> An-Nahl (16): 43.
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pendapat seorang dokter ahli Forensik yang lebihget@ahui masalah

identifikasi melalui DNA.

Dalam hukum positif, keterangan ahkxpertise) bukanlah
merupakan alat bukti khusus, akan tetapi digolongb@da alat bukti
saksi yakni saksi ahli. Seorang saksi ahli dapahbagikan keterangan

baik secara lisan maupun tulis&n.

6). Persangkaan/petunjuk-petunj@aginah).

Qarinah diambil dari kata thugiranah' yakni "musthabalf
(penyertaan atau petunjuk). Petunjuk tersebut lg#tadang kuat
atau lemah yaitu menurut kuat atau lemahnya pegmrtUkuran
dalam menetapkan ialah kepada kuat pikiran, kesardadan
kebijaksanaan.®” Secara istilah dalamal-Majjalah al-Adliyah
sebagaimana dikutip oleff. M. Hasbi ash-Shiddieqygarinah
diartikan dengaf®

Cndl) A AL 5 Y

Berdasarkan definisi di ataggrinah adalah suatu tanda yang

dapat menimbulkan keyakinan. Sedangkan tanda-tgadg tidak

dapat menimbulkan keyakinan tidak dapat diseptihah.

“® Taufiqul Hulam,Reaktualisasi Alat Bukthim.75.
47 A. Fathi BahansyTeori Pembuktiarhim. 87.

“8 Hasbi ash-Shiddiegferadilan,him. 134-135.
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Qarinah-garinah ini terbagi dua, yaitd®
1. Qarinah 'urfiyyah, yaitu kesimpulan-kesimpulan yang ditanggapi
hakim dari suatu peristiwa yang terkenal untuk ymristiwva yang
tidak terkenal
2.Qarinah syar'iyyah, yaitu qarinah-gqarinah yang dikeluarkan
(ditanggapi) syara' dari peristiwa yang terkenalkrperistiwa yang
tidak terkenal.

Meskipun garinah merupakan alat bukti namun tidak semua
garinah dapat dijadikan sebagai alat bukti. Roihan A. Rhsyemberikan
beberapa kriteriagarinah yang dapat dijadikan sebagai alat bukti.
Menurutnyagarinah tersebut harus jelas dan meyakinkan sehingga tidak
bisa dibantah lagi oleh manusia normal atau berdkateria lainnya
adalah semugarinah menurut undang-undang di lingkungan peradilan
sepanjang tidak jelas-jelas bertentangan dengaaonmuklam.Qarinah-
garinah yang demikian merupakan garinah wad’ihah dan dapat
dijadikan dasar pemutus walaupun hanya atas dasar arinah
wad'ihah saja, tanpa didukung oleh bukti lainma.

Penggunaan alat buktiarinah ini sebenarnya telah tercantum

dalam al-Qur'an maupun hadis Nabi, banyak contaiteto yang

4% bid, him. 135-136.

*0 Roihan A. RasyidHukum Acara Peradilan Agamhim. 174-178.



46

menunjukan bahwa Islam mengangggpinah sebagai alat bukti dan
Rasulullah saw sendiri menganggap dan menggungkamah sebagai
dasar putusannya.
Contoh konkrit mengenagarinah antara lain sebagai berikut:
a.Kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha dalam al-Qur'an sufasuf ayat 26
dan 272"
b.Nabi Muhammad saw pernah mengguna@amnah yaitu memberikan
barang hilang yang diketemukan kepada orang yapat saenyebutkan
sifat-sifat pokok dari barangnya it
c.Khalifah Umar bin Khatab pernah menghukum had sepperempuan

hamil padahal ia tidak bersuami dan tidak berfifan.

C. Nasab dalam Islam
Nasab merupakan salah satu fondasi yang kokoh dalembina suatu
kehidupan rumah tangga yang bisa mengikat antaagirberdasarkan kesatuan

darah. Nasab menurut bahasa berasal dari kata: J-= | (z) <l | Ansab

yaitu keturunan atau bisa juga diartikan hubungekekabatan atau hubungan

1 M. Salam MadkurPeradilan Dalamhim. 119.
%2 |bid.

53 bid.121.
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kekeluargaan melalui perkawinan atau persemertfa8rdangakn pengertian
nasab menurut istilah figih yaitu keturunan ahliriwaatau yang berhak
menerima harta warisan karena pertalian darahkatawunan yaitu anak (laki-
laki atau perempuan), bapak, ibu, kakek, neneky ¢iaki-laki atau perempuan),
saudara (laki-laki atau perempuan).

Nasab merupakan nikmat yang paling besar yang udikan Allah
kepada hamba-Nya. Kata nasab disebutkan dalam rafQpada tiga tempat,
yaitu:

0 slelutty ¥ g Yo g agiay olastl Dby puall b i 1304
T8 el OS5 ) pea s L alaad |yl clall (e B8 (3 8
O sl aghl Aiall Caale 3815 Lt Aial) (g 4l | slas

Nasab merupakan pertalian kekeluargaan berdasdmianngan darah
sebagai salah satu akibat dari perkawinan yangyseily bisa menentukan asal
usul seorang manusia dalam pertalian darahnya.afetkannya perkawinan

adalah untuk menentukan keturunan menurut Islamagk yang lahir dengan

**  Atabigq Ali, Kamus Kontemporer Arab-Indonesieet. ke-3 (Yogyakarta: Yayasan Ali
Maksum 1998) him. 1906.

> Muhammad Abdul Mujib dkk.Kamus Istilah Figih (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994),
him. 243.

*% Al-Mu’mindin (23): 101
" Al-Furgan (25): 54.

%8 As-Saffat (37): 158.
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jalan perkawinan yang sah memiliki status yangsjeldinya anak itu sah, selain
memiliki ibu juga memiliki bapak.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkhmvé nasab adalah
hubungan pertalian darah antara seseorang dengang otain yang
menjadikannya mahram dan mengakibatkan timbulnyl kawajiban dan
pelarangan untuk melakukan sesuatu yang tidak mbhpettkan menurut hokum
disebabkan adanya garis nasab dan ikatan kemahraleagan demikian arti
penting sebuah garis nasab tidak dapat dipundiarena kenafiannya berarti

menghilangkan keistimewaan yang diberikan olehtAjlang ada di dalamnya.

Pembutian adanya hubungan nasab

Nasab adalah pertalian kekeluargaan yang didasapaa akad
perkawinan yang safi.Pentingnya nasab sudah dikenal dalam sejarah &angs
arab yang hidupnya berdiri atas pilar kesukuan. iHakercermin dari upaya
Ja'far ibn Abi Blib ketika berusaha meyakinkan raja najasyi berttasa
perintah Rosul agar kaum muslimin hijrah ke neddabasyah, mengingat
keganasan kaum musyrik yang semakin hari semakiaskesedangkan rosul

masih dalam keadaan belum bisa memberi perlinduteghadap mereka.

%9 Bisri M. Djaelani,Ensiklopedi Islam(Yogyakarta: Panji Pustaka, 2007), him. 278.
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Ketika raja Najasyi bertanya kepada kaum muslireimang keistimewaan
ajaran Islam, sebab kegigihan mereka yang hendaknggalkan agama semula,
dan tidak mau memeluk agama raja atau agama lamulian Ja’far selaku

jurui bicara kaum muslimin menjawab:

ahiiy (ialadll by Al JSUy ala¥) ams ddaladl dal e LS elld) Ll
Ll A oy s @l o USE Caeall L ol JSLs i sadl sy ala V)
LS Lo g sdumi g oagail il I Ule o ddlic o 4bilal 5 4Baia g 4 (o yzi Josus )l
day AaYlelal g Cuaall Bacay Uyal g BV g 3 Waall e adsd e Ll aumd

ISy sl dss Gialsdll e Ugds elaall s alaall o oS5 lsadl a5 aa )l
e\,}.\a.“} 3\5‘)3\} BMLI \JJA\J t‘gﬁ: a Lﬂ-}‘)ﬁly 0da g A RECR] u\ Lﬂ)A\} fa:ﬂ:\j\ J

4y Ll g oliaad

Mendengar penjelasan itu kemudian hati raja menjadh dan merasa
tertarik dengan agama baru itu. Dari cerita di &aaspak sekali bahwa nasab
menjadi senjata pertama yang disebut kaum muslimink meyakinkan raja.
Selain itu nasab bagi bangsa Arab menjadi identitamma. Nasab adalah hal
yang paling esensial dalam keluarga, dan keluaeggy yidak ada kerancuan
nasab itulah yang sebenarnya dikehendaki oleh IdRentingnya nasab dalam

kehidupan anak menjadi perlu diketahui.

®Ahmad Amin Fajr al-Islam, cet. Ke-2, (ttp: tanpa penerbit 1975) him. 76.
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Pada zaman nabi jika ada keraguan tentang nasaktiddn dengan melihat

keserupaan anak yang di ragukan dengan orang tyangadi sebut giyaafa.

Sebagaimana dalam sebuah hadis:

) e (A Gl ) J sy b1 2 JWE8 dxa ) (pl e g galBy o) (p dmu aall
Alg il Jsm by (A1 dnay ol 2o JB g and A kil 4 ) ) age 5 aliy o
Ui e ol 4l () alus adde il Lo Al Jgm )y haid iady (e () GBI e

L oaall alally (80 Al daa cnd e el sa J8 Aty

Hadis di atas menjelaskan persengketaan masal&haatera Said bin Abi
Wagas dengan Abdullah bin Zam’ah, dalam hal iniURaselihat keserupaan
tersebut, beliau melihat keserupaan yang jelasraardaak tersebut dengan
Utbah, kemudian beliau bersabda: “anak ini adaldikmmu hai Abdullah bin

Zam'ah”.

Para ulama sepakat mengatakan bahwa asal usulbnssarang anak
kepada ibunya terjadi disebabkan karena kehamaag yperasal dari hubungan
seksual yang dilakukan oleh seorang wanita dengamasg laki-laki baik

hubungan itu melalui akad perkawinan maupun melpérzinahaan. Adapun

°! Qiyafah adalah suatu keahlian untuk mengetahui kemiripemgp melalui jejak atau
telapak kakinya. Keahlian ini berguna sebagai sakth cara untuk menetapkan nasab (keturunan)
seorang. Orang yang mempunyi keahlian ini disghiit

®2 Shahih Bukhri Hadis no 2218 (Lebanon: Dar al-Fkr, 2000) |2 5
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nasab anak terhadap bapaknya dapat terjadi kaigandodl, yaitu: perkawinan
yang sah, perkawinan yang fasid, atau bahkan kaketidaktahuan seorang

suami akan kerusakan akadiya.

1. Melalui perkawinan yang sah.
Ulama sepakat bahwa anak yang lahir dari rahimasgoperempuan dengan
didasari oleh sebab perkawinan yang sah, makarsgparak dapat bernasab

kepada suami dari ibu yang melahirkannya, berblasgrada hadis:

Hoaall salalls o yill Al

Sedangkan yang dimaksud denga#i_dl adalah istri yang satu ranjang

dengan laki-laki dan bersenang-senang dengannyainHaarus memenuhi

beberapa syarat:

1) Seorang suami harus merupakan orang yang memumrgklydgrdasarkan

kebiasaan sebagai penyebab kehamilan.

2) Adanya kemungkinan bisa berhubungan setelah pemkaii

8 Sa’di Ab( JaibMaus(’at al-ljmz’ fil al-Figh al-Islami, (Qatar: Idrah Ihy al-Turas al-
Islami. t. t) 1l: 1117

8 'All Hasabilkh, al-Furqotu Baina al-Zaujaini wa myata’allaqu biki min ‘iddatin wa
nasabin (Dar al-Figr al-‘arobf, t. t) him. 227.
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3) Adanya kemungkinan bertemu antara suami dan etilah akad.
Melalui perkawinan yang fasid.

Perkawinan fasid artinya perkawinan yang sebelumtigak diketahui

kerusakannya. Hukum perkawinan yang rusak dalampBaktapan nasab
seorang anak sama seperti perkawinan yang samakal@am ketetapan
nasabnya terkandung fungsi penjagaan dan pemeihaeshadap anak dari

kesia-siaan. Dalam hal ini ada tiga syarat:
1) Seorang laki-laki harus orang yang potensial pealyéehamilan.

2) Telah terjadinya hubungan atau berkhalwat yang megkiokan

bersenggama.
3) Perempuan melahirkan setelah enam bulan ataudehiilsaat senggani.
Melalui hubungan subhat.

Yang dimaksud hubungan subhat yaitu hubungan semggang bukan zina
dan tidak karena akad perkawinan yang sah ataul, fagiperti seorang
perempuan yang tergesa-gesa masuk ke rumah suatairpa melihat lihat
terlebih dahulu dan diduga oleh laki-laki tersebahwa ia adalah istrinya,

maka dengan tanpa sadar ia menyetubuhinya. Padss ldis atas jika

% Wahbabh al-Zuhailial-Figh al-Iskzmi VII: 682.

% |bid. him. 678
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perempuan tersebut melahirkan setelah enam budanlelhih dari peristiwva
itu, maka nasab anak yang dilahirkan ditetapkandaptaki-laki yang

menyetubuhinya itu, untuk menguatkan bahwa kehaitula darinya.

Sedangkan jika kelahirannya kurang dari enambulaakamtidak dapat
dinasabkan kepadanya, karena indikasi bahwa kéanérsebut sudah
terjadi sebelum peristiwa itu, kecuali jika lakkiatu mengakuinya, maka
tetap dinasabkan kepadanya karena adanya kemungksraggama sebab

wat'? subhat yang laift’

Pembuktian adalah alasan yang sangat kuat dan higaka dilakukan
oleh pengaku saja, tetapi juga melibatkan orang RBenetapan nasab melalui
pembuktian jelas lebih kuat dari jalan pengakuaneha bukti adalah merupakan
dalil yang paling mendekatikebenaran, sehingga ipeskhasab telah ditetapkan
melalui pengakuan tetapi karena kurang kuat, mala kemungkinan dapat

dibatalkan dengan pembuktigh.

Undang-undang no: | tahun 1974 tidak menjelaskaoarae rinci
mengenai penetapan nasab melalui cara pembuktiserad hanya dijelaskan
bahwa asal-usul seorang anak hanya dibuktikan deadanya akta kelahiran

yang otentik, yang dikeluarkan oleh pejabat yangvbeand® Hanya saja

®7 Ibid. him. 677
® Wahbah al-Zuhailial-Figh al-Islami VII: 695

%9 UU no | Tahun 1974 Pasal 55 ayat 2.
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kemudian dijelaskan ketika akta kelahiran tersdfmak di ketemukan, maka
pengadilan dapat menetapkan status anak itu deegbih dahulu diadakan
pemeriksaan berdasarkan bukti-bukti yang mememnydrat Dengan demikian
seorang hakim harus mencari bukti-bukti yang dapatakinkan sehingga dapat
diperoleh keputusan bahwa anak dapat bernasabrbapatau tidak. Wahbah al-
Zuhaili menjelaskan bahwa pembuktian ini bisa dik#n dengan menghadirkan
dua orang saksi laki-laki atau menurut Abl Hanifeda juga dengan seorang
laki-laki dan dua orang perempuan, tetapi menuralkiki¥ah hanya bisa dengan
dua orang laki-laki saja dan semua ahli waris mansyafi'yyah, Harabilah dan
AbQ Yasuf. Saksi-saksi tersebut harus melihat atendengar sendiri, jika tidak
maka tidak sah persaksianrya.

Pembuktian semenarnya adalah cara atau upaya ysemgpdh agar
sesuatu menjadi kelihatan kebenarannya. Dalam mastamodern mengenal
adanya alat bukti seperti adanya tes DNA. Upayajalersarana tes DNA ini
menjadi sangat efektif untuk mengungkap pembuktialam hal kasus pidana
atau perdata.

Identifikasi DNA dapat dimanfaatkan untuk mengetalinubungan
biologis antar individu dalam sebuah keluarga dergaa membandingkan pola
DNA individu-individu tersebut. Peran DNA adalahbagai pembawa bahan-

bahan genetik dari sel ke sel dan dari orang tuaepada keturunannya. Kalau

0 1bid, him. 695.
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dilihat dari segi macamnya alat bukti, maka tes Di#foat dimasukkan dalam
kategori alat buktigarinah tes DNA mempunyai kesamaan denggarinah
yakni sama-sama membaca petunjuk-petunjuk atawat@mdlla. Hanya saja tes
DNA lebih bersifat spesifik yakni membaca petunpétunjuk atau indikator-
indikator dalam tubuh manusia yang diberikan olgkssahli (al-Hibra’) dalam
hal ini adalah dokter ahli forensik. Selain itu s@e identifikasinya bisa
dikatakan sebagai keterangan ahli karena melibatkaarang ahli dari

kedokteran forensik.
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BAB |11

DNA (DEOXYRIBO NUCLEIC ACID)

Pengertian dan Segarah Perkembangan DNA

DNA atau DeoxyriboNucleic Acid merupakan asam nukleat yang
menyimpan semua informasi tentang genetika. DNAaliniyang menentukan jenis
rambut, warna kulit dan sifat-sifat khusus dari oga. DNA ini akan menjadi cetak
biru (blue print) ciri khas manusia yang dapat diturunkan kepademgsi selanjutnya.
Sehingga dalam tubuh seorang anak komposisi DNAsay@a dengan tipe DNA yang
diturunkan dari orang tuanya.

Secara bahas@eoxrybo Nucleic Acid (DNA) tersusun dari kata-kata
"deocyribosa" yang berarti gula pentodd;nucleic yang lebih dikenal dengan
nukleat berasal dari katanlicleus' yang berarti inti sertaatid" yang berarti zat
asant.

Secara terminologi DNA merupakan persenyawaan kiyaigg paling
penting, yang membawa keterangan genetik dari selsusnya atau dari
makhluk dalam keseluruhannya dari satu generagekerasi berikutnyaDNA
adalah bahan kimia utama yang berfungsi sebagaiugan gen yang menjadi

unit penurunan sifahéreditas) dari induk kepada keturunannya.

59.

! Suryo,Genetika srata |, cet. Ke-9 (Yogyakarta: Gajah Mada Unuversity Bre601), him.

2 Arum Gayatri Kamus Kedokteran, (Jakarta: Arcan, 1990), him. 4.

% Suryo,Genetika Srata |, him. 57.
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H. M Nurchalis Bakry berpendapat bahwa di dalam BlilAterkandung
informasi keturunan suatu mahluk hidup yang akangagir program keturunan
selanjutnya. Hal yang sama dikemukakan oleh Aigghndra bahwa asam
nukleat atau yang biasa dikenal dengan DNA ituugas untuk menyimpan dan
mentransfer informasi genetik, kemudian menerjeraahikformasi ini secara
tepat?

Adapun unit terkecil pembawa setiap informasi gé&néisebut dengan
gen, yang besarnya sangat berfariasi tergantunged#s informasi yang dibawa
untuk mengkode suatu protein.

Dengan demikian maka dapat diambil pengertian babhN& adalah
susunan kimia makro molekulaer yang terdiri dagatmacam molekul, yaitu:
gula pentosa, asam pospat, dan basa nitrogen, selpagian besar terdapat
dalam nukleas hidup yang akan mengatur programikedn selanjutnya.

Dalam sejarah genetika sebagai ilmu, relatif havgmu-baru ini sajalah
DNA menjadi pusat perhatian. Lebih dulu, perhatiggpusatkan pada hereditas,
yaitu pada pola pewarisan sifat-sifat yang ada gniétu, warna merah bunga,
ekor pendek) dari induk ke keturunanriya.

Keberadaan DNA sangatlah erat hubungannya dengaun dlibidang

biologi yang sampai sekarang pengambangannya dédtqukan oleh para ahli.

4 Aisjah GirindraBiokimia |, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1993), him. 114.

® Ursula GoodenouglGenetics, Third Edition, alih bahasa Soenartono adisoemarto, (Jakarta:
Erlangga, 1988), him. 1.
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Seiring perkembangannya, saat ini tidak lagi tebaintuk keperluan dibidang
biologi semata, akan tetapi telah dimanfaatkan dielimuan lain seperti
perindustrian, pertanian, farmasi, ilmu forensik thédang keilmuan lainnya.

Suatu kemajuan ilmiah yang sangat penting terjadiaptahun 1869,
ketika Friederich Miescher, seorang ahli kimia leddngsaan Swiss dapat
mengisolir molekul DNA dari sel spermatozoa dani darcleus sel-sel darah
merah burung. la mengemukakan bahwacleus sel tidak terdiri dari
karbohidrat, protein ataupun lemak, melainkan jugediri dari zat yang
mempunyai kandungafosfor yang sangat tinggi. Oleh karena zat itu terdapat
dalamnucleus sel, maka zat itu disebutuklein dan nama ini kemudian lebih
dikenal dengan asamuklet dikarenakan asam juga ikut menyusunhyssam
nukleat ini terdiri dari dua tipe, yaitu asam denkenukleat ¢leoxyribonucleic
acid atau disingkat DNA) dan asam ribonucleabgnucleic acid atau disingkat
RNA).

Perkembangan yang terjadi setelah penelitian yaitmkutan oleh
Meischer tidak langsung mendapat tanggapan yangubegtusias dari para
iimuwan lainnya. Pengembangan selanjutnya dilakukeh Fischer pada tahun
1880 yang mana dalam penelitiannya mengemukakamyadaat-zatPiramidin
dan Purin di dalam asam nukleat. Hasil penelitian yang dikemkan oleh

Fischer ini kemudian dikembangkan kembali oleh @dbr Kossel yang

® Suryo,Genetika Manusia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1981, 25.
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menemukan adanya dpaamidin berupasitosin dantimin, dan dugurin yaitu
adenin dan guanin didalam asam nukleat. Dengan penemuannya ini, Kosse
memperoleh hadiah Nobel pada tahun 1910.

Penelitian hal yang sama juga dikembangkan ladi bkvine, seorang
ahli biokimia kelahiran Russia yang menemukan duhe karbon ribose dan
kemudian menemukan guldeoksiribose di dalam asamnukleat. la juga
menyatakan adanya asaospat dalam asamukleat.

Penelitian mengenai DNA ternyata terus berlanjutngembangan
selanjutnya dilakukan oleh Robert Feulgen pada ntahl®914 yang
mengemukakan tes warna yang dilakukannya terhadef iang kemudian
penelitiannya ini dikenal di kalangan biologi dengstilah reaksi Feulgen. Pada
tahun 1944, Avery, MacLeod dan Mc Carthy mengemakakahwa DNA
mempunyai hubungan langsung dengan keturunan. pleskpada rentang
waktu yang jauh sebelumnya, Mendel (1860) jugahtel@ngemukakan bahwa
hereditas itu dipindahkan melalui sel telur danrisp€ meskipun belum
mengemukakan secara langsung bahwa DNA juga ikitdihkan melalui dua
bibit penting itu. Selanjutnya penelitian dilakukaleh Edwin Chargaff pada

tahun 1947 yang mengemukakan bahwa DNA terdiri logian yang sama dari

" Suryo,Genetika, him. 58.

8James D. Watson dki)NA Rekombinan, alih bahasa Wisnu Gunarso (Jakarta: Erlangga,
1988), him. 8.
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basapurin danpiramidin sertaadenin dantimin terdapat dalam proporsi yang
sama dan begitu juga halnya dengiaosin danguanin.’

Penelitian  berikutnya dilakukan oleh Maurice Wikin yang
menggunakan difraksi sinar X dalam mempelajari kstru protein dengan
metode kritalografi. Dalam penemuannya mengemukbklmwa basa-basa purin
dan piramidin dalam molekul DNA terletak dalam jarg4A (1 angstrom =
0,001 mikron = 0,000001mm) mereka juga mengemukbkama molekul DNA
itu tidak berbentuk sebagai sebuah garis lurus) éédapi berpilin sebagai spiral
dan setiap 34A merupakan satu spiral peffuBerangkat dari penelitian ini,
penemuan yang cukup besar dilanjutkan oleh Jamésowgiang berkebangsaan
Amerika dan Francis Crick yang berkebangsaan Isggrenemukan struktur
double helix dari susunan DNA. Keduanya membuat ini berdasariesil foto
dengan metoderistalografi sinar X yang mereka ambil dari laboratorium
Maurice Wilkins yang dibantu oleh Rosalind FranRfirkebenaran dari teori
double helix yang dikemukakan oleh Watson dan Crick ini dipatkoleh
Kornberg yang membuat molekul DNA dalam systembsdlas. Sebagai bahan

genetik yang lengkap, DNA dipergunakan dalam ilneddkteran kehakiman

° Suryo,Genetika, him. 58.
9 bid., him. 58.

2 Neil A.Campbell dkkBiologi, alih bahasa Rahayu Lestari et.al. (Jakarta: Egan2002),
him. 302.
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pada tahun 1960-an sekitar tujuh tahun setelahnpesre WWatson dan Crick yang
pertama kali diterapkan di Inggris.

Seiring dengan bergulirnya waktu, perkembangan Dé¢RAagai suatu
penemuan besar tidak lagi terbatas hanya sekeldagaesebuah pita informasi,
akan tetapi pada saat ini telah jauh berkembangatesangat pesat. Penemuan-
penemuan dari generasi kegenerasi semakin melenglap memberikan
manfaat baru. Beberapa hal baru yang menggunakark tONA antara lain
menyelidiki seorang pelaku tindak kriminal berdakacocokan sample DNA
yang ditemukan ditempat terjadinya suatu tindalatk&jan. Teknik ini terutama
sangat membantu dalam masalah pembuktian tindaknaidyang berupa
kekerasan seperti pembunuhan, penganiayaan, parkaian tindak pidana

lainnya.

B. Tempat Terdapatnya DNA
Tempat terdapatnya DNA adalah didalam sel. Selupaan unit
kehidupan yang paling kecil dan tidak dapat dibzagi lagi. Selain itu, sel juga
dianggap sebagai suatu pabrik mikro yang meneriatear baku berupasam
amino, karbohidrat, lemak dan mineral untuk kemudian diproses daiirnyas
diambil sebagai bahan untuk hidup dan sisanya dipu8el ditemukan sekitar

300 tahun yang lalu setelah dibuatnya mikrosof yaargama.

12 Taufiqul Hulam,Reaktualisaasi Alat Bukti Tes DNA Perspektif Hukum Islam dan hukum
Positif, him. 94. lihat juga L.T.KirbyDNA Fingerprinting an Introduction (Canada: Stochton Press,
1990), him. 91.



59

Pada intinya setiap makhluk hidup memiliki kandumgaNA. DNA
sendiri terdapat di dalam sel, dimana bagian terbdgri DNA terdapat didalam
nucleus, terutama dalankromosom.*®* Sebagaimana hasil penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya oleh Meischer bahwa bangdkyang ditemukan
dalamnucleus sel yang kemudian dinamai dengan nuklein yang kisnunama

ini diubah menjadasam nukleat.

Gambar 1.1. A microtubule
mitochondrion l () ‘ ribosomes
nucleus ‘ ' chromosomes

Asam nukleat terdapat pada hampir semua sel makhluk hidup yang
berfungsi untuk meyimpan dan mentransfer informgenetik, kemudian
memberikan informasi secara tepat untoénsintesis protein yang khas bagi
masing-masing sel. Didalakromosom inti sel terdapat DNA yang berbentuk
untaian rangkap atadouble helix. Apabila terjadi pembelahan inti sel, maka
kromosom juga membelah dan demikian juga dengan molekul DBDIRA tidak

hanya terdapat dalam kromosom akan tetapi jugat déjeanui padasitoplasma

13 Suryo,Genetika, him. 58.
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danmitokondria akan tetapi dengan kadar yang lebih sedikit dimgndengan

yang terdapat dalakromosom.**

. Struktur Kimia DNA

DNA merupakan senyawa organik yang memiliki beratekul (BM)
paling besar dari semua senyawa organik (kurany leérjumlah 1 juta) yang
ditemukan dalankromatin inti sel (>99 %) dan duarganel sitoplasma (<1%)
mitokondria dan plastid (kloroplas)®> Dalam keadaan natural DNA terletak
berpasangan yang mana kedua utas yang berpasatganemiliki ikatan
hydrogen lewat basanya dan perpasangan kedua utas tetsetsifat tetap, di
mana A &denin) berpasangan dengan Tinin) sedangkan G g@anin)
berpasangan dengan €t¢sin).*®

Asam nukleat tersusun atagkleotida, yang bila terurai terdiri dari gula,
pospat danbasa yang mengandungitrogen. Karena banyaknyaukleotida yang
menyusun molekul DNA, maka molekul DNA merupakaatsypolinukleotida.
Molekul yang menyusun DNA itu terdiri dai:
a. Gula pentosa. Molekul Gula yang menyusun DNA adaebuah pentosa

yaitu deoksribosa.

bid
15 Wildan Yatim,Kamus Biologi, him. 315.
' Ibid,.

7 Suryo,Genetika Manusia, him. 30-31.
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b. Asam Pospat.
c. Basa nitrogen.
Basa nitrogen yang menyusun molekul DNA terdiri atas dua tip&ag/a
dibedakan menjadi:
1)Piramidin, basa ini dibedakan lagi menjadi dua vyaifitosin yang
dilambangkan dengan (S) daamin yang dilambangkan dengan (T).
2)Purin, basa ini juga dibedakan menjadi dua yaitu yangirtedéri adenin
dilambangkan dengan (A) dgoanine yang dilambangkan dengan (G).

Gambar 1.2

Sl e
@:@ T=Tinin
(o)tfe)
@:@ 6= Gumin
@:@ = Ciosin
®—

Dari hasil penelitian yang dikemukakan oleh Watslam Crick pada
tahun 1953 menyimpulkan bahwa u@mible berbentuk spiral adalah bentuk

molekul DNA secara kebanyakan. Deretan gdeoksribosa dan pospat



62

menyusun pita spiral dan merupakan tulang punggdgug molekul DNA.
Berdasarkan model DNA yang dikemukakan oleh Watkon Crick, maka satu
spiral penuh atau perputaran 360° mengandung 18 y@agy mana jarak antara
satu basa dengan basa lainnya adalah 3,4A sedmreilekul DNA sepanjang
double helix adalah tetap yaitu 20%.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Chardaffjikemukakan bahwa
komposisi DNA berbeda-beda antara satu spesiesadespgsies lainnya. Dalam
DNA dari spesies apapun, jumlah DNA tidaklah sarkanatetapi hadir dalam
rasio yang khas. Melaldnidrolisis DNA bahwa pada berbagai makhluk ternyata
banyaknyaadenin selalu kira-kira sama dengan banyakibyan. Dan semikian
juga dengansitosin dan guanin. Dengan kata lain, dari penelitian Chargaff
menyatakan bahwa perbandingan A / T dan G / Cweta#ndekati satt?.
(Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut):

Tabel 1. Komposis basa dalam DNA dari berbagai or ganisme?*

% % % % A+G | A+T
Spesies
adenine| guanin| sitosin| timin | T+S | G+S

18 Suryo,Genetika Srata |, him. 67-68.
19 Neil Campbell Biologi, him. 301.
20 Suryo,Genetika Manusia, him. 35.

2L Suryo,Genetika Srata 1, him. 67.
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Virus
Bakteriophag

Vaccinia

Bakteri
Eschericia Coli

Diplococcus

Fungi (jamur
Asperigillus niger

Neusospora crassg

Makhluk tingkat
tinggi  Jagung

Katak

Manusia (Homo

sapiens)
- hati

- Sspermatozoa

26,0

31,5

26,0

29,8

25,0

23,0

25,6

26,3

23,3

30,5

23,8

18,0

24,9

20,5

25,1

27,1

24,5

23,5

19,5

19,9

24,3

19,0

25,2

18,0

25,0

26,6

24,6

23,8

19,9

20,6

25,8

31,5

21,9

31,6

24,9

23,3

25,3

26,4

30,3

28,6

0,99

0,98

1,04

1,02

1,00

1,00

1,00

0,99

0,99

1,02

1,08

1,70

1,00

1,59

1,00

0,86

1,04

1,11

1,53

1,47
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Untuk semua DNA dalam sel yang ada pada makhlukphikeberadaan
antara pospat dan gula adalah sama, namun hanya jumlah basa yang
membedakan. Keberadaan DNA berfungsi sebagai parkgtidupan sel dalam
tubuh melalui dua proses yaitu replikasi yang hergenggandaan dan
transkripsi yang berarti mencetak. Replikasi adalaituk perbiakan dan

pembelahan sementara transkripsi berguna untukinmese proteirf>

D. Prosesidentifikass DNA dalam pembuktian perkara.

Setelah mengetahui sekilas tentang DNA, selanjuatgdah bagaimana
DNA itu dapat dipergunakan sebagai alat bukti dapaoses pembuktian suatu
perkara. Hal yang sangat penting dalam pemecahsus kdengan barang bukti
DNA adalah penanganan barang bukti DNA secara .tdfaksudnya ialah
mengidentifikasi, mengoleksi, menyimpan agar tidekkontaminasi sehingga
dapat dihindari tercampurnya DNA tersangka dengaNADlain. Untuk
menghindari kontaminasi barang bukti yang mengagd@NA, National
Institute of Justice punya beberapa prinsip kehatian yang harus dilakukan
oleh para petugasnya.Di antaranya, memakai sarung tangan, memakai
peralatan yang berlainan setiap menangani setiggn@pabukti yang berbeda,

hindari berbicara, bersin, batuk di dekat barantipbhindari menyentuh wajah,

2 wildan Yatim,Kamus Biologi, him. 317.

%3 "Mengungkap fakta dengan DNA", http: //www.kompasn/kesehatan/index.htm. akses
25 September 2008.
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hidung, mulut saat mengambil sample barang budga joarang bukti agar tidak
lembap.

lImuwan forensik dapat menggunakan DNA yang teklelalam sperma,
bercak darah, kulit, ludah atau rambut yang terdistempat kejadian untuk
mengidentifikasi kemungkinan tersangka, sebuah egros/ang disebut
fingerprinting genetika atau pemrofilan DN& Jika jaringan atau air mani cukup
tersedia, maka laboratorium forensik dapat menemtyknis darah atau jenis
jaringan dengan menggunakan anti bodi untuk mengejmukaan sel yang
spesifik. Akan tetapi, pengujian seperti ini memkan jaringan yang agak segar
dalam jumlah yang relatif bany&k.

Langkah pertama untuk mengidentifikasi DNA adaladnghn cara
mengisolasi DNA, dimana dalam tahapan ini adalatujpmn untuk menemukan
struktur dan tipe DNA-nya untuk kemudian dicocokdengan DNA yang
terdapat pada terdakwa yang dianggap sebagai pddaitam identifikasi DNA
juga dikenal dengan metode DNgofiling atau Fingerprinting.?® Metode ini
dinamakan dengaiingerprinting dikarenakan sebelum ditemukan teknologi
DNA, yang dipergunakan sebagai alat identifikasalaklfingerprint atau sidik

jari dari seseorang. Setelah ditemukannya teknddgh\, maka pengembangan

ZAsam Deoksiribonukleat," http://id.wikipedia.orgkifAsam_deoksiribonukleat, akses 25
September 2008.

%5 Campbell Biologi, him. 407.

%6 Bernard KnightForensic Pathology, second edition, (New York: Oxford University Press,
Inc, 1996), him. 102.
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yang dilakukan serta akurasi dari hasil yang ditkspa setara dengan akurasi
yang ada pada identifikasi dengan sidik jari.

Apabila sample DNA yang ditemukan di TKP hanya lkédmaka dapat
diatasi dengan teknik penggandaan DNA atau DAWplification.?” Dalam
teknik penggandaan ini ada dua cara yaitu: perta@mgan cara penggandaaan
DNA menjadi banyak hingga berjumlah puluhan bahlsampai ratusan.
Sedangkan yang kedua, DNA suatu gen dapat digandakderbatas jumlahnya
dengan menggunakan teknBolymerase Chain Reaction (PCR) atau reaksi
rantai polymeraseé®?CR disebut juga "mesin fotokopi" DNA karena reaksitai
ini akan menggandakan DNA.Dengan demikian, penyelidik memiliki DNA
yang cukup jumlahnya untuk dibandingkan dalam stesu Alasannya karena
sedikit sample sehingga DNA yang diisolasi akarit dianalisa padaouthern
blot. Karena itulah dilakukan amplifikasi sampai didapanlah sample yang
cukup banyak untuk dianalisa.

Dalam keilmuan forensik, teknik penggandaan yarigkdkan adalah
teknik PCR secara murni. Teknik PCR yang dilaku&bah pihak laboratorium
forensik atau untuk kepentingan peradilan, tidgsati@lisamakan dengan istilah
DNA recombinant yang juga merupakan bentuk lain dari penggandaan da
rekombinasi DNA. Teknik PCR yang dilakukan adal@mghn memperbanyak

sample yang ditemukan dilapangan untuk kemudiaelitiidan diperbanyak

27 Wildan Yatim,Kamus Biologi, him. 318.

#Asam Deoksiribonukleat,"http://id.wikipedia.orgkifiAsam_Deoksiribonukleatakses 25
September 2008.
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tanpa merubah struktur yang ada pada sample itusdample itu tetap murni
berasal dari temuan dilapangan.

Pada dasarnya, semua bentuk isolasi DNA dilakulamgah cara yang
sama vyaitu setelah dilakukannya isolasi dan kemudigemukan DNA-nya.
Setelah tahapan ini, DNA yang ditemukan masih belamat dijadikan sebagai
suatu bentuk keterangan dikarenakan belum diketgieiidari DNA itu. Proses
selanjutnya adalah bagaimana untuk mengetahuDip® tersebut.

Langkah selanjutnya adalah dengan cara memasukgnes®NA yang
telah didapati dari hasil isolasi tersebut kedalaanker atau sebentuk wadah
yang kemudian diletakkan alat yang bernaghefatroforesis®® yang memiliki dua
bentuk seperti tissue atau dalam bentuk gel. Dhmntifikasi yang dilakukan
dengan menggunakagektroforesis inilah akan diketahui tipe DNA tersebut.
Seperti yang telah digambarkan diatas, saat saBDiN@& dimasukan kedalam
marker atauelektroforesis tersebut, misalkan pada masing-masing marker itu
diurutkan dalam kelipatan 5 dan berhenti pada aréfkasetelah sampel DNA
dimasukan, kemudian yang muncul adalah pada angldad 20, (seperti yang
terlihat pada gambar 1.3 di atas) maka sampel gangsukan itu adalah DNA

dengan profile atau tipe 35:20.

29 Elektroforesis adalah bergeraknya partikel pada zat yang bermygdaa suatu media,
ketika kepada alat itu mengalir arus listrik. Peafgan partikel itu sebanding dengan besar
molekulnya, yang ringan bergerak terlebih dahulngy&erletak pada media paling atas. Ada dua
media yang dipakai dalam elektroforesis yasper elektrophoresis atau media kerta sertgarose
gel electrophoresis. Lihat juga Wildan YatimKamus Biologi, him. 339.
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Selain menggunakan PCR dalam melakukan amplifikdsiA, ada
metode lain yang dianggap ampuh dalam melakukatisangaitu dengan
menggunakan analisis RFLP deng&outhern Blooting. Cara ini digunakan
untuk pendeteksian kemiripan dan perbedaan sampéA Rlan hanya
membutuhkan sedikit sampel dalam bentuk darah @dongan®® Dengan
menggunakan metode ini, probe radio aktif menapdai elektroforesis yang
mengandung penanda RFLRRegtriction Fragment Length Polymorphism)
tertentu. Ahli forensik hanya menguji beberapa ®agbNA saja, akan tetapi
dengan jumlah sedikit itu rangkaian ini dapat metikbe sidik jari DNA3!
Prosedur dasar yang dipakai dalam analisa RFLPaldalemotong DNA
menjadi fragment atau bagian kecil yang mengandcaneg VNTR Variable
Number Tandem Repeat), memilih DNA berdasar ukuran terakhir
membandingkan bagian DNA dengan berbagai macametamp

Metode yang juga pernah digunakan oleh Alec Jedfreégri Leicester
University, orang pertama yang mengemukakan teldWA Profiling atau
Fingerprinting,* adalah dengan menggunakan enRestriction Endonuclease.
Metode yang dilakukan oleh Jeffreys adalah dengamasukan sampel yang

telah ada kedalam tempat yang telah ditentukankdamudian dipecah dengan

30 Neil A. CampbellBiologi, him.
1 1bid, him. 407.

32 Bernard KnightForensic Pathology, him. 102.
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menggunakan enzimestriksi endonuklease. Setelah itu bagian-bagian yang
dipecah tersebut dipisahkan meggunadiaktroforesis. Setelah itu, untuk proses
akhirnya, hasil pemisahan tersebut diberi labekedefpar code pada barang-
barang di supermarkat.

Permasalahan akan muncul apabila dalam suatu tirdg&hatan
dilakukan oleh orang yang kembar identik. DalamihaDNA dari kedua orang
ini adalah sama. Hal ini disebabkan bahna@mosom sel manusia itu terdiri dari
23 pasang atau 46 buah. Yang mana 23 berasalefléeis (ibu) dan 23 berasal
dari sperma (ayah). Dalam proses kembar identikjbagian ini bisa terjadi
sama. Apabila terjadi kasus denga pelaku adalat saltu dari kembar identik,
maka hasil tes DNA yang dilakukan tidak dapat langsdijadikan sebagai
barang bukti dikarenakan perlu penelusuran lelmjutaBoleh jadi penelusuran
dilakukan dengan bantuan BIN atau Badan Intelijasidhal.

Dari beberapa cara yang dikemukakan diatas, padarrda hanya
berbeda dalam metode akan tetapi hasil yang dikpaidalah tetap untuk dapat
mengidentifikasi DNA dan memetakan atau menemukafilgp DNA atau tipe
dari DNA tersebut yang kemudian dibuat DNAgerprint-nya untuk selanjutnya
dapat diajukan sebagai alat bukti. Hasil DNAgerprint inilah yang diajukan
oleh penyidik sebagai alat bukti untuk kemudianjuttan dihadapan sidang
pengadilan. Bentuk seperti yang dibuat oleh Jedfyggng menandainya dengan

membuat seperti bar code pada kemasan makanambgrga untuk data arsip

* 1bid
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yang berguna apabila seseorang yang sebelumnyadigentifikasi tipe DNA-
nya dan suatu saat dia berbuat tindak kejahataydag salah satu alat buktinya
berupa jaringan tubuh, maka pihak penyidik akan gdang dapat

mengetahuinyad®

E. Prinsip dan konsep pembuktian Tes DNA

Penggunaan tes DNA sabagai alat bukti dalam peper@uktian adanya
hubungan nasab merupakan sesuatu yang baru dalkarmhslam sebagai upaya
mengaktualisasikan bukti-bukti dalam penetapan hgéao nasab. Dalam istilah
figih hal itu termasuk pembentukan dan pengembargatum yang disebut
dengan ijtihad, yang berkaitan erat dengan perubaosgial yang berlangsung
dalam kehidupan masyarakat. Secara umum istilaldapat dikatakan sebagai
upaya berfikir secara optimal dalam menggali huksiiam dari sumbernya untuk
memperoleh jawaban terhadap permasalahan hukum g yamncul dalam
masyarakat.

Pemanfaatan teknologi DNA dalam bidang hukum selzgbbukti sesuai
dengan asas dan prisip hukum Islam yaitu meniadeésempitan dan kesukaran.

Sebagaimana firman Allah:

Tron e ) A aSle Jea Lag

% |bid, him. 103.
% Al Hajj (22): 78.
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Maksud kandungan ayat di atas adalah, bahwa Abehassekali tidak
menurunkan agama kepada manusia dengan sesuatipkese
F. Akurasi DNA sebagai alat bukti.

Penggunaan tes DNA dalam suatu penyelidikan sudahgsdilakukan
baik dalam kasus-kasus pidana maupun perdata aadipuar hukum seperti
dalam mengidentifikasi korban-korban kebakaran &onpang sudah hangus dan
sudah tidak dapat dikenali lagi dapat teridentdikanelalui tes DNA. Sekarang
ini istilah tes DNA sudah sangat familiar di tengahsyarakat Indonesia. Dari
peristiwva bom Bali pada tahun 2002 sampai dengastip@ yang beberapa
bulan lalu menghebohkan masyarakat adalah kasudymerman berantai 11
orang oleh Very Idham Henniansyah atau dikenal a@engama Ryan Sang
Penjagal di Jombang Jawa Timur. Dari berbagai kasysterlihat bahwa
terdapat kesulitan dalam mengidentifikasi identikasban/mayat secara fisik
ataupun biometri, yang disebabkan kondisi tubuhanhggng telah rusak atau
hancur. Untuk itu, identifikasi dengan metode teslAD menjadi mencuat.
Bahkan dalam halaman utama salah satu DNA pgsisfikan tiga korbaff.
Setelah dilakukan tes DNA tiga kerangka yang saat diragukan dapat
dipastikan sebagai jasad milik Ariel, Vincent, daantur. Bahkan menurut hasil
tes DNA tersebut Kadiv Humas Polri Irjen Pol. R.ublakar Nataprawira saat itu

mengatakan hasil identifikasi DNA 99 persen idemtiik tiga orang tersebut.

36 Jawa Pos, Edisi Rabu 30 Juli 2008.
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Selain kasus di atas juga tes DNA atau Deoxyribol@&ia Acid digunakan untuk
mengetahui identitas seseorang.

Seperti halnya yang terjadi di Semarang seseoraaty \bernama
Andaryoko Wisnu Prabu mengaku sebagai sosok Sufpriygjuang PETA’
Pengakuan tersebut menggemparkan para penelitraBgj&arena mereka
meyakini bahwa Supriyadi sudah meninggal. Berdasanfgengakuannya ini
Andaryoko Wisnu Prabu ditantang oleh pihak kelua8apriyadi  untuk
melakukan tes DNA menyamakan sama atau tidakny@raal@INA Andaryoko
dengan DNA pihak keluarga Supriyadi. Hasil daritegsebut guna mengetahui
kebenaran pengakuannyllenurut Dr. Herawati Sudoyo, PhD. dan Dr. L.
Helena Suryadi, MS. dari Eijkman Institute for Mklrar Biologi [embaga
Biologi Molekul Eijkman) hasil dari tes DNA adalah 100% akurat bila dikeaja

dengan bena¥

3" Kedaulatan Rakyat, Edisi 15 Agustus 2008.

38 http: //mww.eijkman.go.id/Layanan/I dentifikasi
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BAB IV
ANALISISTERHADAP TES DNA SEBAGAI BUKTI

ADANYA HUBUNGAN NASAB

Hukum Islam yang dilukiskan sebagai sebuah aturdqurin yang bersifat
komprehensifdan elastis menimbulkan sebuah anggapan dan pemahaman bahwa
hukum Islam itu sesuai dengan situasi dan konéstam dianggap pasti mampu
memenuhi tuntutan kebutuhan manusia. Anggapanbigrd@laklah salah, karena
pada prisipnya, syari'at Islam mampu memenuhi kdharn seluruh lapisan
masyarakat yang beraneka ragam. Bukan hanya itafi'ay Islam mampu
mengantisipasi semua permasalahan yang berkembbegoabai wilayah dunia
dengan ketentuan yang paling adil, paling baikpklimg serasi.

Kemampuan resposibilitas hukum Islam itu karenaard@ng memiliki
kelengkapan, hukum Islam juga kokoh berdiri ateasad@emikiran dan penalaran. la
juga berdiri atas dasar pertimbangan yang mengaadh ketinggian budi dan fitrah
manusia dan selalu memperhatikan segala sesuatg gadang berlaku dan
berkembang dalam masyarakat. Perkembangan bemtuktidétur hukum yang ada
dalam suatu tatanan masyarakat, senantiasa meang#fut sesuai dengan
perkembangan yang terjadi dalam masyarakat ituirsehthl ini menjadi sesuatu
yang mutlak karena setiap saat perubahan terjathk@lanya perubahan hukum itu

disebabkan kadaluwarsanya suatu aturan hukum ataen& faktor kebutuhan
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masyarakat akan hukum baru yang lebih sesuai demgaman, yang mampu
menjamin kepentingan-kepentingan yang ada dalargaredsat itu sendiri.

Salah satu kontribusi posistif dari perkembang&mdbgi yang ditemukan
oleh kemampuan akal manusia adalah kemampuan umgukieteksi seseorang dari
jaringan tubuh atau cairan tubuh dalam jumlah ysemggat sedikit. Sebelumnya hal
itu dapat dideteksi lewat sidik jari, nhamun hal ibisa diragukan, akan tetapi
sekarang, saat dikembangkannya teknologi DNA, sasgodapat diidentifikasi
DNA-nya dari jaringan tubuh atau cairan tubuhnyamBnfaatan teknologi DNA ini
tidak hanya terbatas pada dunia medis, akan tetapgat membantu dalam

penyelesaian proses perkara, salah satunya adalahtpan hubungan nasab.

A. Kedudukan Tes DNA sebagai alat bukti hubungan nasab

Alat bukti adalah alat yang menjadi pegangan hadétmagai dasar dalam
memutuskan suatu perkdrapembuktian merupakan upaya hukum dengan
menggunakan alat bukti yang sah untuk membuktikelpekaran perkara yang
diajukan ke pengadilan. Dalam penyelesaian perklarpengadilan tidak bisa
diselesaiakan tanpa adanya alat bukti, karenalalkti merupakan alat yang
digunakan oleh pihak-pihak yang berperkara untuk/akiekan hakim dalam
memutuskan perkara. Dalam kaidah umum yang dipegdely para ulama,

disepakati bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan gartitatau memberi hukuman

! AnshoruddinHukum Pembuktin, him 55.
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kecuali apabila telah ada bukti-bukti yang menetapkal’ Kaidah umum yang
dipakai oleh hampir semua sistem hukum yang adg yesanya juga disebut
asas legalitas. Kaidah ini yang menjadi acuan utaagar hak-hak yang
seharusnya menjadi milik seseorang tidak jatuhakgdn orang lain. Kaidah ini
berlaku dalam hukum yang terkait dengan hak Allaupun yang menyangkut
hak hamba.

Dalam perkara apa saja, keberadaan proses pembukiing pada
umumnya berlangsung di hadapan hakim dalam pegaaanmenjadi kunci
utama, kepada siapakah hak yang di persengketdean diberikan. Salah satu
perkara yang membawa konsekwensi hukum yang skoggilek adalah masalah
penentuan nasab.

Pentingnya penetapan asal usul anak adalah untokngkan kedudukan
anak itu sendiri, karena hal ini menyangkut dengabungan hukum lainnya
seperti waris, nafkah anak dan lain-lain. Orangbaraman dahulu jika ada
masalah tentang keraguan nasab/asal usul sesearmargka menggunakan
metodegiyafal? yakni penyelidikan menganai siapa bapak seorang, areng

dilakuan olehqaif (syamany. Dalam hukum perdata Islam penetapan asal usul

> Mahmoud Syaltout dan M Ali As-Sayi®erbandingan Madzhab Dalam Masalah Figih
alih bahasa Ismuha, cet. ke-7 (Jakarta: Bulan Bintd973), him. 289.

* Qiyafahadalah suatu keahlian untuk mengetahui kemiripangomelalui jejak atau telapak
kakinya. Keahlian ini berguna sebagai salah sata gatuk menetapkan nasab (keturunan) seorang.
Orang yang mempunyi keahlian ini disehéif.

* Andi Tahir Hamid Beberapa Hal Baru Tentang Peradilan Agamhlm. 38-39.



76

seorang anak selain anak terlahir dari perkawirzengsah dan adanya pengakuan
juga dapat dibuktikan dengan akta kelahiran. Bl &elahiran tidak ada maka
Hakim mengelurakan penetapan asal usul anak setkialakan pemeriksaan
secara teliti berdasarkan bukti-bukti yang memesyéarat.

Dalam al-Qur'an dijelaskan bahwa suatu perkaraktid@esti harus
dibuktikan dengan kesaksian atau pengakuan, nanmdan aternatif yang
menganjurkan kita untuk berfikir dan menganalis@dian itu, misalnya adalah
penggunaan alat bukgarinah Penggunaan alat bukgarinah sebagai dasar
penetapan hukum dalam hukum Islam sebenarnyadg&hskan dalam al-Qur'an
dan bahkan dipraktekan pada masa Rasulullah.

Al-Qur'an telah menggambarkan sebuah peristiwa tmkdimana dalam
penetapan hukumnya menggunakan alat bgktinah. Salah satu ayat yang
mengemukakan bagaimana suatu petunjuk berperam Hdakam mengungkap
suatu tindakan melawan hukum adalah firman Allah:

(e sy Chual (8 (e aianad OIS O Lela) (e LS gl s i e (S0l (A JE
e B danad () Lald {Fodaball o sed CuiSE 0 e B dand IS )y SIS
“(asdae (SaS O (RAS (e il JE

Penjelasan dari kisah Al-quran ini adalah : kefi)#fir (suami Zulaikha)

pergi, Zulaikha mengajak dan memaksa yusuf untukua¢ mesum tetapi Nabi

Yusuf tidak mau, lalu berlarilah Nabi yusuf menpjatu untuk keluar dari rumah.

>Yasuf : (12) : 26-28.
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Tiba di pintu, baju Nabi yusuf ditarik oleh Zulagflari belakang sehingga koyak,
dan tepat waktu itu suami Zulaikha tiba dari begrgKarena tertangkap basah
Zulaikha mengadu kepada suaminya bahwa Nabi yusuigajak dan memaksa
untuk berbuat mesum. Pada saat yang kritis itwbeatah (berkata) seorang bayi
dari keluarga Zulaikha : “jika baju Yusuf koyak lslhgian muka berarti Yusuf lah
yang salah tetapi kalau koyak di bagian belakaegarb Yusuf lah yang benar.
Ternyata bajunya Nabi Yusuf koyak di bagian belakahetak darigarinah
dalam kisah ini adalah terkoyaknya baju Yusuf digiaa belakang yang
menandakan Nabi Yusuf lah yang benar. Rasulullgia jpernah menggunakan
alat buktigarinah sebagaidasar penetapan hukum, yakni dalam kisah dua anak
Afra yang bersengketa dalam penentuan siapa perhbdn@antara keduanya.
dalam kisah itu Rasulullah saw menetapkan pembuwruladalah orang yang
pedangnya masih tertempel bercak ddrdbarah yang masih menempel di
pedangnya itulah sebaggarinah yang menentukan pembunuhnya. Khalifah
Umar bin Khatab juga pernah menghukum had seorarggmpuan hamil padahal
ia tidak bersuan.

Begitu jelas terlihat, bagaimana suatarinah dapat menjadi bukti kuat

untuk menjatuhkan suatu putusan dalam suatu perlkaaggunaan alat bukti

® Roihan A. RasyidHukum Acara peradilan agamadisi baru (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), him.174-175.

7 Ahmad Fathi Bahansyieori Pembuktian Menurut Fikih Jinayat Islarlm. 95.

8 |bid, him. 88.
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garinahseperti yang telah dikemukakan di atas tentunyasharemenuhi kriteria
garinah sebagai alat bukti. Adapun kriterianya adadahinahitu harus jelas dan
tidak mengandung unsur kesamaran sehingga bersifagakinkar.

Berdasarkan kriteriggarinah yang telah disebutkan di atas maka bila
dikaitkan dengan pembuktian melalui tes DNA mempiimglevansi yang cukup
erat. Bila keduanya digunakan untuk menyelesaikasus-kasus, sama-sama
dengan membaca petunjuk-petunjuk yang ada. Hapggeebuktian melalui tes
DNA sifatnya lebih spesifik, karena petunjuk-petiknjya diambil dari salah satu
organ tubuh yang di dalamnya masih terdapat sej yaasih hidup, yang dalam
pengidentifikasiannya melibatkan para ahli genetiaa ahli kedokteran forensik
yang mempunyai keahlian khusus di bidangnya yathaktbisa dilakukan oleh
orang lain.

Sementara itu, alat bulqarinahsifatnya lebih universal, artinya petunjuk-
petunjuknya bisa didapat dari membaca keadaan-Bpadgpa saja yang
mempunyai pertalian cukup erat sehingga membawa padtu titik kesimpulan
yang meyakinkan.

Dengan demikian, maka sebenarnya pembuktian demgéalui tes DNA
dapat dikategorikan sebagai bentuk d@riinahyang mempunyai nilai keakuratan
dan keotentikan lebih valid, hanya saja tes DNAihlegpesifik yaitu dengan

membaca petunjuk-petunjuk yang ada dalam tubuh sEan&elain itu proses

® M. Salam MadkurPeradilan Dalam Islamalih bahasa Imron AM, cet. ke-4 (Surabaya;
Bina llmu, 1993), him. 121.
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identifikasinya bisa dikatakan sebagai keteranddnkarena melibatkan seorang
ahli dari kedokteran forensik.

Pengkategorian tes DNA dengagarinah atas asumsi bahwa format
garinah yang telah terkandung baik dalam al-Qur'an maupadish perlu
diaktualisasikan agar dapat merespon perkembarayaarz

Hal ini sesuai dengan kaidah ushul fikih yang beyiiu

105La 3N ety alSa) s Sy Y

Kaidah ushul ini mengindikasikan bahwa setiap pa&inab masa,
menghendaki kemaslahatan yang sesuai dengan keadasa itu. Hal ini
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbsbatu hukum yang
didasarkan pada kemaslahatan itu. Karena bagaimanpma hukum harus
mengakomodasi problematika masyarakat seiring tepgakembangan zaman.
Dengan ini, akan tercermin fleksibilitas dan ekitds proses suatu hukum.

Berdasarkan kesamaannya itu, maka tes DNA dapatikijn sebagai
bahan untuk mengaktualisasikan kembali format-foroerinah yang terdapat
dalam hukum Islam, dengan tidak merubah esensinti@knagarinahitu sendiri.
Nilai universalitas yang terkandung dalam maknéa alikti garinahdalam hukum
Islam inilah yang kemudian dapat dikembangkan daneekupannya adalah apa

saja yang dapat menjadi petunjuk-petunjuk ataukatdr-indikator dari keadaan

19 Asjmuni AbdurrahmanQa‘idah-Qa‘idah Fikih (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 107.
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yang mempunyai pertalian cukup erat yang membawada psuatu bentuk

keyakinan.

B. Kekuatan dan keabsahan hasil tes DNA sebagai bukti adanya hubungan

nasab

Tes DNA merupakan hasil tes laboratorium yang ditak oleh ahli
kedokteran yang memiliki kompetensi dan skill yamggi di bidangnya serta
didukung dengan alat yang memadai sehingga tidaluaealokter ataupun abhli
dapat melakukan tes DNA. Hal ini berarti akurasi daliditas data dapat terjaga
dan dapat di pertanggungjawabkan kebenarannyaasécaah dan prosedural.
Seorang hakim hendaknya tidak hanya berpegang gaiia alat bukti saja,
karena seiring dengan perkembangan teknologi yakgpcpesat seorang hakim
belum tentu menguasai segala aspek permasalahgnmyamcul dalam dimensi
kekinian, seperti bidang teknologi, kedokteran dabagainya. Dalam kontek
ini, seorang hakim diharuskan meminta pendapat dhlbidangnya untuk
dijadikan sebagai dasar sebelum memutuskan suekarpe

Sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah:

1) salad Y a3S o) SA Jal ) gllid agall s 53 Vs )Y) Gl (e Ul i e g

Maka dari itu seorang hakim apabila ia ragu-raguatey sesuatu, maka

hendaklah ia minta bantuan tenaga ahli untuk danipéndapatnya. Pendapat

X An-Nahl (16) : 43.
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yang dikemukakan oleh seorang ahli bertujuan agatusperkara yang masih
diragukan atau masih samar dalam pembuktiannyat diggetahui kejelasannya
sehingga putusan yang dijatuhkan oleh seorang haltas kepastian yang
berdasar dan tidak mengandung urssubhat

Suatu hal yang belakangan menjadi perbincangan ahamagalah
penggunaan teknologi DNA dalam mengungkap kasug tenkait dengan asal
usul keturunan. Baik itu untuk kepentingan nasaér gglas siapa orang tua
biologis anak tersebut atau untuk kepentingan leakakisan. Apabila persoalan
seperti ini tidak ditanggapi dengan serius olelapgama dan para pakar hukum,
barangkali akan menjadi suatu polemik baru dan mienikan perdebatan
ditengah masyarakat yang cukup plural baik dari aggma maupun dari sisi
hukum.

Pengembangan teknologi DNA yang dilakukan pada isaditukan lagi
sebatas pengembangan yang berkisar sekitar ilntekibiologi. Perindustrian,
kedokteran, pertanian dan implikasinya terhadagkgmebangan hukum juga
memberi warna dan kontribusi tersendiri. Aplikasnggunaan tes DNA dalam
pembuktian telah dipraktekkan diberbagai negareerie@\merika, Inggris,
Perancis, Jepang dan termasuk Indonesia. Hal seperttidak menutup
kemungkinan juga akan mengalami perkembangan diaeggara yang
menerapkan hukum Islam.

Pengidentifikasian DNA dalam hal pembuktian tidaklemudah oleh

karena itu tidak semua orang bisa melakukannyarng itu dalam prosesnya
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menggunakan tahapan-tahapan serat metode khusda. d®@sarnya metode
pembuktian dengan menggunakan tes DNA, melalui epitas berikut ini,
pertamamengambil sample yang didalamnya terdapat kandubg$A, kedua
mengisolasi DNA tersebut dan kemudian memisahlegab-bagian kandungan
yang terdapat didalamnnya seperti protein, lemak ldannya sehingga dapat
ditentukan tipe DNA-nya,ketiga melakukan analisis proses laboratorium
terhnadap DNA dari tersangka atau pihak yang bekstagdan keempat
mencocokkan tipe DNA yang diperoleh dari kedua santprsebut. Setelah
melalui beberapa tahap tersebut maka akan tergaddrditas seseorang dengan
cara membaca petunjuk-petunjuk yang terkandungladieaya. Gambar hasil
analisis tes DNA dalam hal pelacakan asal usurieain’?

Gambar 1.3

Gambar di atas menunjukkan hasil analisis terhgoEpentuan status

anak yang merupakan anak kandung dan yang bukamb#&adi atas

2 Nadia RosentaRecognizing DNA, Molecular medicimeew England Journal of medicine,
Vol. 925 him. 933 Tahun 1995. Dalam Taufiqul Hujd&eaktualisasi Alat Bukthim. 125.
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menjelaskan bahwa ada 4 (empat) orang anak, 2 (dkalki dan 2 (dua)
perempuan. Seorang pasangan suami isteri ingin etemg mana yang
merupakan anak kandungnya. Berdasarkan hasil tes d2iX keempat anak itu
bahwa D1 adalah anak perempuan kandungnya dan &ahaadnak laki-laki
kandungnya karena memiliki kesamaan dengan pihakisisteri, sedangkan D2
adalah tiri hasil hubungannya dengan laki-laki lalan S2 adalah anak orang
lain karena kandungan DNA nya sama sekali berbadgpdsangan suami isteri
itu.

Dengan demikian secara medis hasil tes DNA ini tdpatakan cukup
valid. karenapertamaDNA diambil langsung dari tubuh si anak dan dabiuto
orang tuanya, kemudian dicocokkan keduanya, bik kesamaan berarti ada
hubungannya dan bilamana tidak ada kesamaan bedaki ada hubungannya.
dan keduakandungan DNA seseorang berbeda dengan kandunganabahg
lain. Berdasarkan analisis identifikasi di atas enpknggunaan Tes DNA dalam
hal penentuan atau pelacakan asal-usul keturursatndapat dijadikan bukti
primer (utama), artinya dapat berdiri sendiri tangiperkuat dengan bukti
lainnya. Dengan alasan, DNA langsung diambil dasuh anak yang diragukan
atau disengketakan dan unsur yang terkandung amdBINA seseorang berbeda
dengan DNA orang lain.

Walaupun tes DNA merupakan alat bukti yang kedtantiya lebih kuat
dari pada bukti lainnya, tetapi keabsahan penggweasebagai bukti dalam hal

penentuan adanya hubungan nasab perlu dilihabtlertiahulu. Jika dalam hal
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seorang pasangan suami isteri ingin mengetahubngaaatau kepentingan hak
kewarisan maka hal ini boleh, karena dalam hukulamisgaris keturunan
(nasab) seseorang hanya bisa dibenarkan dan diekara sah apabila orang
tersebut terikat dalam hubungan pernikahan, dedgamkian tes DNA dalam
menentukan hubungan keturunan bisa dijadikan sebag&an yang mendukung
boleh tidaknya seseorang itu diakui sebagai nasabmamun dalam
penggunaannya sebagai alat bukti masih diperdedisilpara ulama. Teradapat
perbedaan penggunaan tes DNA sebagai alat buktmdpkrkara perdata dan
perkara pidana. Dalam perkara pidana, misalnya bpeaohan, perkosaan
(perzinaan) dan kasus lainnya, alat bukti hasilD&BA tidak dapat dijadikan
sebagai alat bukti utama dalam memutuskan perkara fthnya berfungsi
menjadi alat bukti sekunder (penguat alat bukimer) dan tidak dapat berdiri
sendiri’® Hal ini disebabkan adanya kemungkinan kecurangam rekayasa
pelaku tindak pidana dalam memanipulasi alat buktuk menghilangkan jejak
kejahatannya. Sedangkan dalam perkara perdatanyasalam kasus penentuan
nasab anak, dalam hal ini tes DNA dapat dijadikelpagai alat bukti primer
(utama) dan dapat berdiri sendiri, dikarenakan DiNsnbil langsung dari tubuh

si anak dan dari tubuh orang tua yang bersengketa.

13 Taufiqul Hulam Reaktualisasi Alat Bukthim. 131.
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BAB V

PENUTUP

Setelah penyusun melakukan pembahasan serta analisis terhadap alat bukti tes

DNA maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Dalam perkara penentuan nasab anak atau menentukan hak waris seseorang
tes DNA dapat dijadikan sebagai bukti primer yang dapat berdiri sendiri tanpa
diperkuat bukti lainnya. Dengan aasan bahwa DNA langsung diambil dari
tubuh yang dipersengketakan dan dari yang bersengketa. Keotentikan
pembuktian melalui tes DNA dapat dikatakan valid karena
pengidentifikasiannya dilakukan oleh seorang ahli yang memiliki kompetensi
dan skill yang tinggi serta didukung dengan alat yang memadai sehingga
akurasi dan validitas data dapat terjaga dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya secara ilmiah dan prosedural.

2. Tes DNA dapat dikategorikan sebagai salah satu dari bentuk garinah Karena
bila alat bukti tes DNA dikaitkan dengan aat bukti garinah maka keduanya
mempunyai relevansi yang cukup erat. Bila keduanya digunakan untuk
menyelesaikan kasus-kasus, sama-sama dengan membaca petunjuk-petunjuk
yang ada. Hanya sgja pembuktian melalui tes DNA sifatnya lebih spesifik,

karena petunjuk-petunjuknya diambil dari salah satu organ tubuh yang di
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daamnya mash terdapat sel yang mash hidup, yang daam
pengidentifikasiannya melibatkan para ahli genetika dan ahli kedokteran
forensik. Sementara itu, aat bukti garinah sifatnya lebih universal, artinya
petunjuk-petunjuknya bisa didapat dari membaca keadaan-keadaan apa sgja
yang mempunyal pertalian cukup erat sehingga membawa pada suatu titik
kesimpulan yang meyakinkan. Berdasarkan ketentuan di atas maka secara

yuridis sah karena penggunaan tes DNA sesuai dengan konsep alat-alat bukii.

B. SARAN-SARAN
1. Para penegak hukum diharapkan dapat merespon segala macam
perkembangan yang ada dalam masyarakat, salah satunya adalah penemuan
baru dalam bidang genetika yaitu DNA Sebaga bentuk aplikas dari
pengembangan bioteknologi, hasil tes DNA ternyata dapat memberikan
kontribus yang cukup besar di lingkungan peradilan terutama dalam
kaitannya dengan pembuktian. Atas kontribusinya ini, sehingga dapat

memecahkan kebekuan dalam hukum pembuktian.

2. Pembuktian melaui tes DNA karena dipandang masih relatif baru dan masih
jarang dipergunakan di lingkungan peradilan, oleh karenanya para penegak
hukum diharapkan dapat meresponnya dengan baik dengan mempelgarinya

secara komprehensif.
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Tengah. Diantara karyanya yang terkenal adalah EkiMuawagqi'in dan Zadal
ma'ad fi hady khair al-lbad.
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4. Litbang KMF YeKa (keluarga Mathali'ul Falah Yogyaka
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